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Penelitian  ini  menelaah  analisis  data  menejemen  kehumasan  di  SMK  Negeri  4
Makassar.  Masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  (1)  Bagaimana  aktivitas  humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Gambaran aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi,  (2)  faktor  pendukung  dan   penghambat  aktivitas  humas  berbasis teknologi  informasi  dan  komunikasi.  Pendekatan  penelitian  ini  adalah  kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini sebanyak empat orang yang diketahui melalui wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, kelompok kerja humas, dan komite sekolah. Teknik pengumpulan data dilaakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumen yang relevan. Analisis data menggunakan analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) aktivitas humas berbasis teknologi informasi di SMK Negeri
4 Makassar merupakan kegiatan yang dilakukan humas dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya mengatur hubungan dengan orang tua murid, memelihara hubungan baik dengan dewan pendidikan dan komite sekolah, memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga pemerintah dan swasta dan memberikan pengertian kepada masyarakat melalui penggunaan berbagai media berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang mudah di gunakan secara lancar seperti grup whatsapp, email, website dan media sosial lainnya. (2) humas SMK Negeri 4 Makassar dalam melaksanakan aktivitasnya memiliki beberapa faktor pendukung  diantaranya  fasilitas  penunjang  seperti  komputer,  jaringan  wifi  dan sumber daya manusia yang kompeten. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu dikarenakan tidak semua pihak mampu menggunakan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta terbaginya tanggung jawab sebagai tenaga pendidik dan pelaksana kehumasan sekolah namun berdasarkan kerjasama yang baik dan dukungan   media   informasi   dan   komunikasi   humas   dapat   memaksimalkan aktivitasnya. Dengan adanya pemenfaatan teknologi informasi dan komunikasi memperlancar pelaksanakan aktivitas kehumasan sekolah.
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BAB I PENDAHULUAN


A.   Konteks Penelitian

Pada era globalisasi ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan setiap individu untuk siap menghadapi segala tantangan yang sangat kompleks. Oleh karena itu, untuk menghadapi kemajuan teknologi yang berkembang ini, maka dituntut untuk setiap individu maupun masyarakat mampu mengembangkan kualitas sumber daya yang dimiliki serta mampu untuk memanfaatkan dengan baik sesuai dengan tujuan pembangunan bangsa yang diharapkan. Dalam rangka mewujudkan   sumber   daya   yang  baik   tersebut   dapat   ditempuh   melalui   jalan pendidikan.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan, tempat terjadinya proses transfer ilmu pengetahuan    dan    sebagai    tempat    proses    pendidikan    berlangsung.  Sekolah memiliki   peran  yang  sangat   penting  dan   besar   dalam   mewujudkan   kualitas sumber  daya  manusia  yaitu  peserta  didik.  Namun,  untuk  mewujudkan   kualitas sumber daya manusia tersebut diperlukan  pula kualitas dari sebuah lembaga pendidikan. Maka dari itu untuk mewujudkan sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas di perlukan kerjasama dari semua pihak diantara salah satunya ialah peran masyarakat. Hal ini sesuai dengan bunyi Undang-undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 pada Bab XV Pasal 54 dinyatakan  bahwa:
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1) Peran   serta   masyarakat   dalam   pendidikan   meliputi   peran   serta perorangan,        kelompok,        keluarga,        organisasi        profesi, pengusaha,
2) dan    organisasi    kemasyarakatan    dalam    penyelenggaraan    dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan;
3) Masyarakat  dapat  berperan  serta  sebagai  sumber  pelaksana  dan pengguna hasil pendidikan;
4) Ketentuan  mengenai  peran  serta  masyarakat  sebagaimana  yang  di maksud pada pasal 1 dan 2 diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Dapat dipahami bahwa masyarakat merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan, untuk itu kontribusi masyarakat harus dioptimalkan dengan efektif dan efisien. Untuk mewujudkan peran serta masyarakat terhadap lembaga pendidikan diperlukan hubungan yang baik dengan lembaga pendidikan tersebut. Hubungan masyarakat (humas) merupakan suatu sarana yang dapat menghubungkan antara sekolah dan masyarakat serta merupakan salah satu bagian dari subtansi administrasi pendidikan yang terdapat di dalam lembaga pendidikan.

 (
2
)
Era kemajuan teknologi ini menjadikan hubungan masyarakat atau sering disebut  dengan  humas  menjadi  salah  satu  faktor  pendukung  kemajuan  sebuah lembaga pendidikan. Hal itu terbukti dengan banyaknya lembaga pendidikan yang berkembang saat ini dikarenakan memenfaatkan teknologi. Selain itu, tujuan humas ialah untuk menciptakan dan mengembangkan persepsi masyarakat terhadap perkembangan sebuah lembaga pendidikan yang kaitanya langsung maupun tidak langsung memiliki pengaruh yang signifikan bagi perkembangan sebuah lembaga pendidikan. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya diperlukan langkah-langkah yang kreatif dan inovatif.










Teknologi  adalah  suatu  bentuk  proses  yang  meningkatkan  nilai  tambah. Proses yang berjalan dapat menggunakan atau menghasilkan produk tertentu, dimana produk yang tidak terpisah dari produk lain yang sudah ada. Hal itu juga menyatakan bahwa teknologi merupakan bagian integral dari yang terkandung dalam sistem tertentu. (Miarso 2007:16)

Menginggat bahwa teknologi itu berkembang dan merupakan bagian integral dalam segala bidang kehidupan, maka teknologi dalam bidang pendidikan harus pula dapat dikembangkan, dikendalikan, dan didayagunakan untuk dapat membantu terwujudnya amanat UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Indonesia merupakan  satu-satunya  negara  yang  unik  kondisi  geografinya  dimana  untuk menjalin  persatuan  dan  kesatuan  bangsa  teknologi   informasi  dan  komunikasi berperan sangat penting didalamnya.

Teknologi pendidikan merupakan proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan  orang,  prosedur,  ide,  peralatan,  dan  organisasi  untuk  menganalisis masalah mencari jalan pemecahanya, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola pemecahan  masalah  yang  menyangkut   semua  aspek   belajar  manusia.  Miarso (1986:1). Menggunakan teknologi merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh dalam  melakukan  hubungan  antara  sekolah  dengan  masyarakat.  Selain  itu,  akan






memberikan  pemahaman  kepada  masyarakat  terhadap  sekolah  sebagai  lembaga pendidikan.

Sehingga dengan demikian masyarakat tidak beranggapan bahwa sekolah hanya sebagai lembaga yang melahirkan lulusan yang pengangguran dan mengurangi persepsi terhadap tenaga pendidikan yang sebagian menganggap kurang bermutu dan hanya melakukan kekerasan kepada peserta didik serta permasalahan-permasalahan lainnya.

Anggapan-anggapan ini yang seharusnya tidaklah terjadi, untuk itu tugas humas sebagai bagian dari lembaga pendidikan untuk melakukan komnukasi dan pemberian pemahaman kepada masyarakat, dapat ditempuh dengan pemanfaatan teknologi yang ada dalam pendidikan. Dengan jalan inilah masyarakat dapat memahami dan mengetahui perkembangan dari lembaga pendidikan yang terdapat disekitarnya. Mengingat masyarakat adalah konsumen yang sangat integral dalam dunia pendidikan. Hubungan masyarakat (humas) yang merupakan bagian dari manajemen sekolah secara umum, diantara fungsi dan tugasnya adalah mengetahui sumber-sumber yang ada didalam masyarakat untuk kepentingan kemajuan sekolah.

Pada penelitian ini akan lebih fokus pada bagaimana humas sekolah dalam aktivitasnya  memanfaatkan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  yang ada  seperti website sekolah, email dan media sosial lainnya yang digunakan dalam upaya meningkatkan  aktivitas  kehumasan  agar  citra  sekolah  baik  dimata  publiknya,






sehingga tidak muncul persepsi yang negatif di masyarakat terhadap sekolah. Seperti sekolah sebagai sarang tawuran dan lain sebaginya disitulah fungsi humas dalam mengubah persepsi negatif masyarakat menjadi persepsi yang positif dengan memaksimalkan fungsi dan tugas humas dalam mencitrakan sekolah dengan baik, sehingga tercipta hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat.

Sekolah  Menengah  Kejuruan  Negeri  4  Makassar  salah  satu  contoh  yang banyak melakukan aktivitas humas sebagai bagian dari manajemen sekolah. Oleh karena itu, didasarkan pada observasi awal peneliti melihat bahwa banyak kerjasama- kerjasama yang dilakukan oleh humas sekolah baik kerjasama dalam penempatan magang siswa dan kerjasama lainnya bahkan hingga kerjasama luar negeri.  Serta pengelolaan sekolah yang terdapat di SMK Negeri 4 Makassar terlihat terkordinir sesuai  dengan  tugas  masing-masing.  Namun,  dari  pengelolaan  SMK  Negeri  4
Makassar, menurut peneliti yang menarik perhatian untuk diteliti ialah bagaimana aktivitas   humas   dalam   upaya   berkomunikasi   dengan   berbagai   pihak   guna mendapatkan kerjasama yang dapat membantu berkembangnya sekolah serta bagaimana pengelolaan humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi . Hal ini, merupakan tugas bidang humas yang tidak  kalah pentingnya  sebagai bagian dari manajemen sekolah.

Dari observasi tahap awal yang telah dilakukan oleh peneliti ternyata pemanfaatan teknologi informasi humas terutama pada website belum begitu optimal terlihat tidak ada pembaharuan secara berkala informasi tentang sekolah, padahal






website sekolah merupakan salah satu media informasi yang sangat baik untuk pencitraan yang positif sekolah. Hal ini di konfirmasi oleh wakasek kurikulum yang juga  bagian IT sekolah bahwa “ tidak optimalnya website sekolah dikarenakan tidak adanya post anggaran khusus ” sedangkan menurut wakasek humas bahwa “ kedepannya akan lebih dioptimalkan aktivitas humas khususnya dalam pemanfaatan teknologi informasi dengan dukungan SDM yang kompeten ”. Adapun website SMK
Negeri 4 Makassar dapat di akses pada  http://40311968.siap sekolah.com/sekolah-

profil/  sedangkan  email  sekolah  yaitu   SMK4makassar@gmail.com selain  website

dan email sekolah juga memiliki grup Whatsapp antar guru.


Penelitian terdahulu memperkaya referensi dalam melakukan penelitian ini, dari penelitian terdahulu  penulis menemukan beberapa hal yang mirip dengan judul penelitian ini, sehingga penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan usulan penelitian yang di ajukan.

Saifil (2017) fokus penelitian ini adalah bagaimana peran humas dalam mempromosikan sekolah di Ingin Jaya Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran humas dalam mempromosikan sekolah sudah berjalan dengan baik dilihat dari jumlah peserta didik  yang masuk pada  tahun ajaran baru. Selain itu, lingkungan masyarakat dan guru merespon dengan baik atas kebijakan humas yang telah dilakukan,   program   humas  dalam   mempromosikan   sekolah   ditempuh   melalui kegiatan langsung maupun tidak langsung. Kegiatan langsung meliputi  rapat  dengan






orang  tua/wali  siswa  dan  komite  sekolah  serta rapat  tahunan  sekolah.  Kegiatan tidak   langsung   dilaksanakan   melalui penyampaian   informasi   melalui   media seperti  website  sekolah,  E-mail,  dan telepon.

Rahayu (2014) fokus penelitian ini yaitu peran humas dalam rangka meningkatkan citra sekolah di Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran kehumasan dalam rangka meningkatkan citra positif sekolah dilaksanakan  sesuai  prosedur  yang ditetapkan,  akan  tetapi  dalam  pelaksanaannya belum dapat dilakukan secara   terstruktur. kendala   yang   dihadapi   humas   dalam rangka   meningkatkan   citra   sekolah yaitu : 1)   fungsi   humas   belum   berfungsi secara  maksimal  karena pengurus humas mempunyai fungsi ganda yaitu merangkap sebagai guru mata pelajaran, 2) terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus humas yang kadang tidak dapat melayani publik eksternal   secara   maksimal,   3) ketidakpuasan  publik internal  dengan  hasil  kerja  humas.

Dari kedua penelitian di atas terlihat bahwa fokus dari penelitiannya yaitu bagaimana  usaha  humas  sekolah  dalam  pencitraan  sekolah  yang  positif,  hal  ini berbeda dengan apa yang akan menjadi fokus penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas humas dalam memanfaatkan berbagai teknologi yang ada untuk aktivitasnya sebagai penggiring opini positif publik terhadap sekolah.

Pemanfaatan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  pada  bidang pendidikan berperan penting dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan, hal ini tercantum secara






eksplisit dalam Rencana strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009, yaitu

: (1) perluasan dan pemerataan akses; (2) peningkatan mutu, relevansi dan daya saing; (3) penguatan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik pendidikan, untuk mewujudkan  pendidikan  yang bermutu,  akuntabel,  murah, merata  dan  terjangkau rakyat banyak. Dalam Renstra Depdiknas tersebut dinyatakan peran strategis TIK untuk pilar pertama, yaitu perluasan dan pemerataan akses pendidikan, diprioritaskan sebagai media pembelajaran jarak jauh. Sedangkan untuk pilar kedua, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, peran TIK diprioritaskan untuk penerapan dalam pendidikan/proses pembelajaran. Terakhir, untuk penguatan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik, peran TIK diprioritaskan untuk sistem informasi manajemen secara terintegrasi.

Berdasarkan pada paparan diatas maka peniliti berfokus pada gambaran pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di bidang kehumasan dan apa saja faktor pendukung dan penghambatnya yang terdapat di SMK Negeri 4 Makassar dengan penelitian tentang “aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar”

B.   Fokus Penelitian

1. Bagaimana  gambaran  aktivitas  humas  berbasis  teknologi  informasi  dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar ?
2. Apa  saja  faktor  pendukung  dan  penghambat  aktivitas  humas  berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri  4 Makassar ?









C.   Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1.   Gambaran aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di

SMK Negeri 4 Makassar

2.   Faktor  pendukung  dan  penghambat  aktivitas  humas  berbasis  teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar
D.   Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis maupun praktis
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang manajemen humas sekolah.
2. Secara praktis

a. Bagi   kepala   sekolah,   dapat   menjadi   bahan   pertimbangan   dalam pengambilan keputusan terkait dengan bidang humas.
b. Bagi wakil kepala sekolah bidang humas, dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan aktivitas humas sekolah berbasis teknologi informasi.
c. Bagi kelompok kerja  humas, agar senantiasa lebih meningkatkan aktivitas humas berbasis teknologi informasi di sekolah.
d. Bagi  peneliti,  menambah  wawasan  khususnya  pada  bidang  kehumasan sekolah.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR A.  Tinjauan Pustaka
1.   Humas dalam Lembaga Pendidikan

Humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan   oleh   setiap   organisasi,   baik   organisasi   yang   bersifat   komersial (perusahaan) maupun organisasi yang non komersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer sampai dengan lembaga-lembaga pemerintahan. Kebutuhan dan kehadiran humas tidak  dapat  dicegah,  terlepas dari  suka atau tidak suka,  karena humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif. Arti penting humas sebagai sumber informasi semakin kita rasakan pada era globalisasi seperti saat ini. Pengertian humas dapat di lihat dari The British Institue of Public Relation adalah:
1)	Public  Relation  activity  is  management  of  communication between an organization and publics (humas adalah mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya).
2)	Public  Relation  practice  is  deliberate,  planned  and  sustain effort to establish and maintain mutual understanding between an organization and its public (humas adalah memikirkan, merencanakan, dan mencurahkan daya untuk membangun, dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya).

Pertemuan asosiasi-asosiasi humas seluruh dunia di Mexico City, Agustus
1987, ditetapkan definisi humas sebagai berikut : Humas adalah suatu seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisa berbagai kecenderungan, memprediksi setiap kemungkinan        konsekuensi        dari        setiap        kegiatannya,        memberikan
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masukan  dan  saran-saran  kepada  para  pemimpin  organisasi  dan mengimplementasikan program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan kebutuhan khalayak .

Effendy (2011:28)  humas  adalah  fungsi  manajemen  dari  sikap  budi  yang berencana dan berkesinambungan yang dengan itu organisasi dan lembaga yang bersifat umum dan pribadinya berupa membina pengertian, simpati, dan dukungan dari  mereka  yang ada  kaitannya  atau yang mungkin  ada  hubungan  dengan  jalan menilai pendapat umum diantara mereka untuk mengkorelasikan, sependapat kebijaksanaan dan tata cara mereka, dengan informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien.

 (
11
)
Harlow dalam Ruslan (2010:16) Public Relations (PR) adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama ; melibatkan manajemen dalam menghadapi persoalan/permasalahan, membantu manajemen dalam mengikuti dan memenfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. Hubungan yang terbangun dengan baik antara sekolah dan masyarakat menurut Mulyasa (2002:51) akan dapat membentuk :






a. Saling  pengertian  antara  sekolah,  orang  tua,  masyarakat,  dan lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja;
b. Saling   membantu   antara   sekolah   dan   masyarakat   karena mengetahui manfaat, arti, dan pentingnya peran masing-masing;
c. Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan masyarakat (humas) adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sebuah lembaga atau organisasi (sekolah) untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan, pengertian, serta dukungan secara sukarela serta mendorong minat dan tanggung jawab masyarakat dalam usaha memajukan sekolah.

2. Peran dan Tujuan Humas dalam Lembaga Pendidikan

Humas dalam sebuah lembaga pendidikan berperan untuk memasarkan dan membangun image yang baik, agar masyarakat mampu percaya pada lembaga pendidikan tersebut. Selain itu humas dalam lembaga pendidikan juga berperan untuk membina dan mengelola hubungan yang baik dengan publik internal seperti antar pegawai karena hubungan yang baik dalam publik internal sangat dibutuhkan untuk membangun dan menjaga lembaga pendidikan itu sendiri. Selain dengan publik internal,  humas  dalam  lembaga  pendidikan  juga  berperan  untuk  membina  dan menjaga hubungan yang baik dengan publik eksternal yaitu masyarakat. Untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat humas harus mampu menjaga hubungan baik tersebut. Humas juga mampu mendengar keinginan dan opini masyarakat.






Peran humas yang dikembangkan oleh Glen M. Broom dan G.D.Smith dalam manajemen isu oleh Prayudi (2008:18) dapat dibedakan menjadi dua yakni:
a. Peran Teknisi Komunikasi (Communication Technician Role) Praktisi  humas  memiliki  keahlian  di  bidang  komunikasi  dan jurnalistik menulis, pengeditan, produksi audio visual, grafis dan produksi pesan yang dibutuhkan untuk melaksanakan program humas.  Praktisi  humas  yang  menjalankan  peran  ini  biasanya memegang     peranan     penting     dalam     organisasi     yang mengutamakan  model  humas  informasi  publik  atau  keagenan pers dimana humas membuat relation kepada media mengenai organisasi.
b. Peran Manajer Komunikasi (Communication Manager Role) Praktisi  humas  secara  sistematis  merencanakan  dan  mengatur program humas sebagai organisasi, memberikan masukan pada manajemen perusahaan dan membuat kebijaksanaan humas dan secara teratur mengadakan penelitian atau mengevaluasi kerja mereka. Pihak manajemen memberikan wewenang bagi praktisi untuk mengelola sendiri kegiatannya.

Dozier & Broom (1995) dalam Ruslan (2006:20-21) membagi peranan PR

atau humas ke dalam empat kategori yaitu :

1.    Penasehat ahli (expert prescriber)

Seorang praktisi PR yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya.

2.    Fasilitator komunikasi (communication fasilitator)

Dalam hal ini praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar   apa    yang   diharapkan   dan   diinginkan   oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga dituntut mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi  yang baik dari kedua belah pihak.






3.	Fasilitator   proses   pemecahan   masalah   (Problem   solving process fasilitator)
Peranan  praktisi  PR  dalam  proses  pemecahan  masalah  ini bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat hingga mengambil keputusan dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional.
4.    Teknisi komunikasi (Communication technician)
Peranan  ini  menjadikan  praktisi  PR  sebagai  journalist  in resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi.

Nasution (2006:9) mengemukakan bahwa peran humas di lembaga pendidikan antara lain :

a.	Membina  hubungan  harmonis  kepada  public  intern  (dalam lingkungan lembaga pendidikan) dan hubungan kepada public ekstren (diluar lembaga pendidikan).
b.	Membina  komunikasi  dua  arah  kepada  publik  internal  dan eksternal dengan menyebarkan pesan, informasi dan publikasi hasil penelitian dan berbagai kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan.
c.	Mengidentifikasi dan menganalisis suatu opini  atau berbagai persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan maupun yang
ada di masyarakat.
d.	Berkemampuan  mendengar  keinginan  atau  aspirasi-aspirasi yang terdapat di dalam masyarakat.
e.	Bersikap  terampil  dan  menterjemahkan  kebijakan-kebijakan pimpinan dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat dipahami bahwa peran humas dalam lembaga pendidikan merupakan penghubung atau komunikator antara lembaga pendidikan (sekolah) dengan masyarakat yang berupaya untuk menciptakan citra atau pandangan positif masyarakat terhadap lembaga pendidikan serta melaksanakan kerja sama yang baik demi terjalinnya hubungan yang harmonis antara lembaga dengan masyarakat. Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan suatu






proses  komunikasi yang terjadi antara sekolah dan masyarakat yang  memiliki tujuan untuk   mengembangkan   good-will  dan  memperoleh   opini   masyarakat   (publik) terhadap lembaga pendidikan atau  menciptakan  kerjasama  berdasarkan  hubungan yang harmonis dengan publik, baik hubungan kedalam (internal)   dan keluar (eksternal). Menurut Mulyasa (2007:50) tujuan dari hubungan sekolah dengan masyarakat adalah:
a. Memajukan  kualitas  pembelajaran  dan  pertumbuhan  peserta didik
b. Memperkokoh  tujuan  serta  meningkatkan  kualitas  hidup  dan penghidupan masyarakat
c. Menggairahkan  masyarakat  untuk  menjalin  hubungan  dengan sekolah

Dari  segi  jenis  hubungan  sekolah  dengan  masyarakat  menurut  Purwanto

(2005:193) dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu:


1.   Hubungan edukatif

Hubungan  kerja  sama  dalam  hal  mendidik  murid,  antara  guru  di sekolah dan orang tua didalam keluarga. Adanya hubungan ini   diharapkan tidak terjadinya perbedaan prinsip yang dapat mengakibatkan keraguanpendirian dan sikap anak didik.
2.   Hubungan kultural

Usaha kerja sama antar sekolah dan masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah  itu  berada.  Untuk  itu  dilakukan  hubungan  kerja  sama  antara kehidupan di sekolah dan kehidupan di dalam masyarakat.






3.   Hubungan institusional

Hubungan kerja sama antara sekolah dengan lembaga-lembaga   atau instansi resmi lain baik swasta maupun pemerintahan, seperti hubungan kerja sama antara sekolah satu dengan sekolah-sekolah lain, ataupun perusahaan- perusahaan negara, yang  kaitannya dengan perbaikan dan perkembangan pendidikan pada umumnya. Dengan demikian dapat di pahami bahwa tujuan humas dalam lembaga pendidikan adalah untuk mewujudkan kualitas lembaga pendidikan  melalui  hubungan  baik  dengan  masyarakat,  hubungan    baik tersebut   dapat   dilakukan   melalui   hubungan   edukatif,   kultural,   dan institusional.

3. Ruang Lingkup Tugas Humas

Humas dalam pelaksanaannya memiliki ruang lungkup yang wajib diketahui oleh para praktisi humas saat ini. Ruang lingkup humas diperlukan agar dalam menjalankan kewajibannya sebagai humas, seorang humas menyadari kedudukannya serta  apa  saja  yang  menjadi  wewenangnya.  Karena  tidak  semua  hal  menjadi wewenang humas. Tapi ada pihak lain juga yang terlibat. Jangan sampai ada pihak yang merasa terlangkahi oleh langkah seorang humas dalam menjalani ruang lingkup humas.

Undang-undang No.  20  Tahun  2003  tentang Sistem  Pendidikan  Nasional, kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat meliputi beberapa hal sebagai berikut
:






a. Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid
b. Memelihara  hubungan  baik  dengan  dewan  pendidikan  dan komite sekolah
c. Memelihara  dan  mengembangkan  hubungan  sekolah  dengan lembaga-lembaga pemerintah, swasta, dan organisasi sosial
d. Memberikan   pengertian   kepada   masyarakat   tentang   fungsi sekolah melalui bermacam-macam teknik komunikasi

Menurut Nawawi, Hadari (1988:73) Tugas-tugas pokok atau beban kerja humas suatu organisai atau lembaga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)  Memberikan informasi dan menyampikan ide (gagasan) kepada masyarakat atau pihak-pihak yang membutuhkannya. Menyebarluaskan   informasi   dan   gagasan-gagasan   itu   agar diketahui maksud atau tujuannya sertakegiatan-kegiatannya termasuk  kemungkinan  dipetik  manfaatnya  oleh  pihak-pihak diluar organisasi.
2) Membantu pimpinan yang karena tugas-tugasnya tidak dapat langsung memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak- pihak yang memerlukannya.
3) Membantu  pimpinan  mempersiapkan  bahan-bahan  tentang permasalahan  dan  informasi  yang akan  disampaikan atau yang menarik   perhatian   masyarakat   pada   saat   tertentu.   Dengan demikian pimpinan selalu siap dalam memberikan bahan-bahan informasi yang up-to-date.
4)  Membantu pimpinan dalam mengembagkan rencana dan kegiatan- kegiatan lanjutan yang berhubungan dengan pelayanan kepada masyarakat (Public service) sebagai akibat dari komunikasi timbal balik dengan pihak luar, yang  ternyata menumbuhkan harapan atau penyempurnaan policy atau kegiatan  yang telah dilakukan oleh organisasi.

4.   Teknologi Informasi dan Komunikasi

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata teknologi mengandung arti (1) metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis; ilmu terapan; (2) keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan






hidup manusia. Jadi teknologi merupakan ilmu pengetahuan terapan untuk mewujudkan kenyamanan dan kemudahan hidup manusia. Miarso (2007:62). Teknologi adalah proses yang meningkatkan nilai tambah, proses tersebut menggunakan atau menghasilkan suatu produk, produk yang dihasilkan tidah terpisah dari produk lain yang telah ada,dan karena itu menjadi bagian integral dari suatu sistem.
Era informasi global yang kita akan segera hadapi menjanjikan berbagai kecanggihan yang menakjubkan dalam penerapan teknologi komunikasi data. Hal ini didukung oleh Attaran, (2001:3) yang mengatakan bahwa ”Information technology is so powerful a tool that it can actually create new process design.” Teknologi informasi merupakan suatu alat yang memiliki keunggulan dalam menciptakan disain proses yang baru. Berbagai ciri era baru ini telah dikemukakan oleh para pakar; antara lain misalnya oleh Rogers (1986) yang memberikan indikasi berupa terwujudnya  suatu  “masyarakat  informasi”  yaitu  masyarakat  yang sebagian  besar anggotanya berfungsi sebagai pekerja informasi.
Warsita (2008:135) teknologi informasi adalah sarana (hardware, software, useware)  sistem  dan  metode  ntuk memperoleh,  mengirimkan,  mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Lantip dan Riyanto (2011:4) teknologi informasi diartikan sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis komputer dan perkembangannya sangat pesat. Uno dan Lamatenggo (2011:57)  juga  mengemukakan  teknologi  informasi  adalah  suatu  teknologi  yang






digunakan untuk mengolah data. Pengolaan itu termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi, data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu.

Dari pemaparan para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi merupakan alat atau sarana berupa (hardware, software, useware) yang mempermudah humas dalam memperoleh, mengirimkan, menyimpan dan menafsirkan informasi secara bermakna. Semua aktivitas humas melalui media kontemporer sebagai bentuk implementasi perkembangan teknologi dan komunikasi yang memungkinkan humas dapat menjalin hubungan baik dengan mempertahankan dukungan publik eksternalnya. Media elektronik dapat menyebarkan informasi pada publik, dan media internet untuk menyampaikan informasi yang lebih luas dan menyeluruh pada massa. Dengan begitu, publik akan sangat tergantung pada aktivitas humas sebagai sumber informasi berita yang tidak tersaji dalam media massa lainnya.

5.   Humas Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi yang berkembang saat ini memberikan kemudahan terhadap berbagai profesi, salah satunya adalah aktivitas humas. Salah satu contoh teknologi modern  yang  membantu  kegiatan  humas  adalah  mailing  list.  Mailing  list  adalah sarana diskusi secara elektronik yang berbasis email. Cara kerja mailing list adalah seorang pengguna cukup mengirimkan email ke satu alamat email yang kemudian disebarkan ke semua email yang tergabung dalam mailing list tersebut. Ini adalah salah satu keunggulan teknologi komunikasi yang menunjang aktivitas humas untuk






mempercepat   pengiriman   informasi.   Saat  ini   penggunaan   teknologi   komputer semakin canggih dengan diproduksinya notebook yang sudah dilengkapi dengan modem dan teknologi wireless dan teknologi lainnya memudahkan dan menunjang seorang humas dalam melakukan tugasnya. Dengan menggunakan fasilitas internet, informasi yang disampaikan oleh humas dapat langsung diterima publiknya tanpa perantara dan begitu juga sebaliknya dengan fasilitas–fasilitas lainnya seperti website dimana masyarakat dapat membaca langsung informasi yang diperlukan tanpa ada perantara.
Melihat dari tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat untuk memperoleh pengertian, dukungan, kepercayaan, dan penghargaan dari publik atau masyarakat umum. Mengacu pada tujuan tersebut dan tuntutan era informasi, Sistem Informasi Manajemen  (SIM)  sebagai  kebulatan  jalinan  hubungan  dan  jaring  lalu  lintas informasi yang dimulai dari proses pengumpulan, pengolahan, penahanan, sampai penyebarannya kepada para petugas yang berkepentingan agar dapat melaksanakan semua tugas dengan sebaik-baiknya. Pemanfaatan ICT sebagai saluran komunikasi hendaknya  memperhatikan  hal-hal  sebagaimana  diungkapkan  Robbins (2005:214) antara lain (1) kemampuan media untuk mensimultankan informasi, (2) kemampuan media untuk memberikan feed back, (3) adanya sentuhan emosional/personal pada media.
Bagi sekolah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai pengembangan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat sangat diperlukan agar   dapat   menjangkau   segala   bentuk  kemudahan   dalam   berkomunikasi   dan






memperoleh informasi yang berguna bagi lembaga dan masyarakat. Hal tersebut bisa diaplikasikan pada kegiatan sekolah dalam proses formulasi pesan kehumasan pada media berbasis teknologi informasi komunikasi dan diharapkan informasi tersebut dapat memberikan gagasan untuk pengembangan program kehumasan atau fitur berkaitan   dengan   sistem   informasi   manajemen   sekolah   sehingga   bisa   untuk diterapkan di sekolah dalam menjalin kemitraan atau kerjasama dengan masyarakat.

B.  Kerangka Pikir

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam program hubungan sekolah dengan masyarakat bisa dilakukan dengan cara proses formulasi pesan kehumasan melalui jaringan dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti situs, teknologi internet yang memungkinkan orang-orang diseluruh penjuru dunia saling berhubungan melalui situs atau program komunikasi tertentu. Keberadaan penyedia data  ini  sangat  diperlukan,  sebab  untuk  mendapatkan  informasi  yang  akurat diperlukan data yang baik, dan data yang baik akan dapat diperoleh dengan mudah jika ada yang menanganinya secara khusus.
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan alat atau sarana berupa (hardware, software, useware) yang mempermudah humas dalam memperoleh, mengirimkan, menyimpan dan menafsirkan informasi secara bermakna. Bagi sekolah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai pengembangan manajemen hubungan  sekolah  dengan  masyarakat  sangat  diperlukan  agar  dapat  menjangkau






segala  bentuk  kemudahan  dalam  berkomunikasi  dan  memperoleh  informasi  yang berguna bagi lembaga dan masyarakat.
Salah satu pihak yang bernaung dalam lembaga informasi ialah Humas yang berperan sebagai juru bicara dan menjadi saluran informasi lembaga kepada pihak- pihak berkepentingan.Untuk itu, peranan Humas tidak hanya bertugas menyampaikan informasi dari lembaganya, tetapi juga harus mampu memberikan klarifikasi serta pencerahan kepada masyarakat bagaimana menseleksi informasi yang diterimanya dari sumber. Bentuk partisipasi yang bisa dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi di sekolah antara lain dalam proses perencanaan atau pembuatan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan program, partisipasi dalam pemanfaatan hasil dan partisipasi dalam pengevaluasian program.

Pada penelitian ini akan lebih fokus pada bagaimana aktivitas humas sekolah dalam memanfaatkan teknologi yang ada seperti website sekolah dan akun media sosial yang digunakan dalam upaya meningkatkan aktivitas kehumasan agar citra sekolah baik dimata publiknya, sehingga tidak muncul persepsi yang negatif di masyarakat terhadap sekolah. Seperti sekolah sebagai sarang tawuran dan lain sebaginya disitulah fungsi humas dalam mengubah persepsi negatif masyarakat menjadi persepsi yang positif dengan memaksimalkan fungsi dan tugas humas dalam mencitrakan sekolah dengan baik, sehingga tercipta hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat.






Dilihat dari pemaparan di atas peneliti berasumsi bahwa dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi sangat membantu aktivitas humas sekolah dalam mencitrakan sekolahnya kepada publik dan dari penelitian ini diharapkan sekolah lebih  memaksimalkan  pemanfaatan  teknologi  tersebut  dalam  upaya  pembentukan opini yang baik bagi masyarakat terhadap sekolah melalui aktivitas kehumasan yang lebih aktif dengan terus memperbaharui informasi sekolah secara online agar mudah di akses oleh masyarakat melalui media sosial.
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Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga- lembaga pemerintah, swasta, dan
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Gambar 2.1 Kerangka pikir




BAB III METODE PENELITIAN



A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut pendapat Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2017:4) mendefinisikan metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Adapun jenisnya yakni deskriptif, Moleong (2017:11) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode  kualitatif.  Selain  itu,  semua  yang  dikumpulkan  berkemungkinan  menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
B. Kehadiran Peneliti

Metode kualitatif ini diharapkan dapat mengungkap gambaran mengenai realitas  sasaran   penelitian,   yakni   tentang  aktivitas  Humas  berbasis   teknologi informasi   di SMK Negeri 4 Makassar. Adapun kehadiran dan keterlibatan penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai instrumen. Dari hasil pengambilan data di lapangan kemudian dianalisa secara rasional dengan teori-teori humas yang telah dikemukakan oleh para pakar, sehingga akan terlihat hubungan atau kesenjangan antara tataran
praktis dengan teori-teori tersebut.
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah Aktivitas Humas Berbasis Teknologi Informasi dan komunikasi yang meliputi : (1) Gambaran aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar, dan (2) Faktor pendukung dan penghambat aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar.

D.  Deskripsi Fokus

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan alat atau sarana berupa (hardware, software, useware) yang mempermudah humas dalam memperoleh, mengirimkan, menyimpan dan menafsirkan informasi secara bermakna. Bagi sekolah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai pengembangan manajemen hubungan  sekolah  dengan  masyarakat  sangat  diperlukan  agar  dapat  menjangkau segala bentuk kemudahan dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi yang berguna bagi lembaga dan masyarakat. Deskripsi penelitian dapat memberikan pembatasan fokus dalam penelitian ini:
1.   Deskripsi gambaran aktivitas humas berbasis teknologi informasi meliputi :

a.   Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid

b.   Memelihara hubungan baik dengan dewan pendidikan dan komite sekolah

c.   Memelihara  dan  mengembangkan  hubungan  sekolah  dengan  lembaga  –

 (
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lembaga pemerintah, swasta, dan organisasi sosial






d.   Memberikan pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah melalui bermacam-macam teknik komunikasi
2.   Deskripsi faktor pendukung dan penghambat aktivitas humas berbasis teknologi informasi di SMK Negeri 4 Makassar
Humas SMK Negeri 4 Makassar dalam melaksanakan aktivitasnya memiliki beberapa faktor  pendukung diantaranya  fasilitas penunjang seperti komputer, jaringan wifi dan sumber daya manusia yang kompeten. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu dikarenakan tidak semua pihak mampu menggunakan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta terbaginya tanggung jawab sebagai tenaga pendidik dan pelaksana kehumasan sekolah   namun   berdasarkan  kerjasama   yang  baik   dan   dukungan   media informasi dan komunikasi humas dapat memaksimalkan aktivitasnya.
E.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek  yang  diteliti  dalam  rangka  mendapatkan  data-data  penelitian  yang  akurat. Dalam penentuan lokasi penelitian, Moleong (2017:130) menentukan cara terbaik untuk ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan. Sementara itu keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini di tentukan dengan sengaja (purposive), yang dilakukan di SMK Negeri






4 Makassar Jl. Bandang no. 140, parang layang, Bontoala,  kota Makassar, provinsi

Sulawesi  selatan.  +500  meter  dari  Masjid  Raya  dan  berhadapan  dengan  deretan

bengkel. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas.
F.   Sumber Data

Arikunto (2006:224) menyatakan bahwa, sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh dan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber data, data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengumpulan data yang dapat berupa wawancara, observasi, maupun penggunaan instrument pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
Sumber data diperoleh peneliti dari hasil wawancara bersama kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri, kelompok kerja (pokja) humas dan komite sekolah serta telaah dokumentasi diantaranya  dokementasi  SK  pembagian  tugas  humas,  profil  sekolah,  screenshot laman website sekolah dan data umum sekolah lainnya yang berkaitan dengan humas.

G.   Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah  yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut Sugiyono (2007:209) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka






prosedur pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Namun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melalui tiga metode, yaitu :
1.    Observasi

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan bersifat non- partisipatif, yaitu Penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen dengan mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan tentang fakta di lapangan.
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dimulai dari pengamatan lingkungan sekolah dengan memperhatikan profil sekolah diantaranya visi  misi sekolah serta mengakses laman website sekolah dan media sosial (facebook) kemudian dilanjutkan dengan  melihat  dokumen-dokumen  yang relevan  dengan  kehumasan  sekolah  dan pengamatan pada ruang kerja kehumasan.
2.    Wawancara

Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh karena itu jenis-jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis wawancara terstruktur.  Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kehumasan, Pokja humas dan komite sekolah di SMK Negeri 4 Makassar. Dengan






alasan informan tersebut lebih mengetahui pelaksanaan humas yang ada di lembaga tersebut serta program-program yang dilaksanakan.
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan tugas dan fungsi kehumasan serta terkait dengan media apa saja yang digunakan dalam berkomunikasi  dengan  pihak  eksternal sekolah  seperti  orang tua  murid,  lembaga pemerintahan maupun swasta, dewan pendidikan, komite sekolah dan masyarakat secara umum.
3.    Dokumentasi

Dokumen yang dianalisis oleh peneliti diantaranya dokumen mengenai  profil SMK Negeri 4 Makassar, program manajemen humas di SMK Negeri 4 Makassar, dan dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian. Data-data dokumentasi ini berfungsi untuk melengkapi dan menguatkan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
H.   Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data-data yang diperoleh. Penulis melakukan pemeriksaan keabsahan  data  yang  didasarkan  pada  kriteria  derajat  kepercayaan  (credibility). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik Triangulasi untuk menguji keabsahan data. Triangulasi  adalah teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi   sumber   dan   triangulasi   teknik.   Triangulasi   sumber   yaitu   menguji






kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan atau membandingkan data yang telah diperoleh dari beberapa sumber atau informan.
Analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisis data model Miles dan Huberman dalam (Sugiyono:2007). Analisis data kualitatif ini dilakukan secara interaktif  dan  berlangsung  secara  terus  menerus  sampai  tuntas  sehingga  datanya jenuh.  Pekerjaan  analisis  meliputi:  kegiatan  menelaah  data,  menata,  membagi menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna  dan  apa  yang diteliti  atau  diputuskan  peneliti  untuk  dilaporkan  secara sistematis.

Penelitian ini, proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni observasi nonpartisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Untuk menganalisis data-data terkait   bagaimana   manajemen   humas  di   SMK  Negeri   4   Makassar   sehingga berdampak  pada peningkatan pengelolaan pendidikan.
Adapun aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu, antara lain:

1.   Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian pada penyederhanaan,  pengabstrakan  dan  transformasi  data  kasar  yang  muncul  dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh






dari lapangan jumlahnya akan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya.

2.    Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto- foto maupun gambar sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)

Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang di tuangkan dalam kesimpulan  dilakukan  dengan  kesimpulan  yang  tentatif.  Dalam  penelitian  ini,






penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan wawancara.
Berikut adalah gambar dari analisis data dan model interaktif menurut Miles

dan Huberman dalam Sugiyono (2007:189)




Pengumpulan Data                                                             Penyajian Data
(Display Data)












Reduksi Data (Reduction Data)

Penarikan Kesimpulan
(Verification)



Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007)


Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif


Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan Huberman diatas menjelaskan bahwa, dalam melaksanakan analisis data kualitatif dapat dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data. Proses yang bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

I.    Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan






data yang kreabilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapat keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Moleong (2017:330) menyatakan bahwa: Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data  yang  memanfaatkan  sesuatu  yang  lain  di  luar  data  itu  untuk  keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  trianggulasi  sumber  dimana dalam  trianggulasi  sumber  peneliti  mengumpulkan  hasil  wawancara  dari  tiga informan kemudian membandingkannya satu sama lain. Dari hasil perbandingan tersebut, peneliti melakukan verifikasi data yang sesuai dengan hasil wawancara.
J.    Tahap –tahap Penelitian

Moleong (2017) mengemukakan bahwa “Pelaksanaan penelitian ada tiga tahap yaitu : (1) tahap sebelum kelapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap ananalisis data“  Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut:
1)	Tahap  sebelum  kelapangan,  meliputi  kegiatan  penentuan  fokus,  penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin kepada subjek yang di teliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian.
2)  Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan pengelolaan kehumasan. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
3)  Tahap analisis data, meliputi  analisis data yang baik  yang diperoleh  melalui observasi,  dokumentasi  maupun  wawancara  dengan  pihak  terkait  penelitian.






Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti   selanjutnya   melakukan   pengecekan   keabsahan   data   dengan   cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A.  Hasil Penelitian
1.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian, pada bagian ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan lokasi penelitian.
a.   Sejarah Singkat SMKN 4 Makassar

SMK Negeri 4 Makassar yang dahulu bernama SMEA Negeri 2 ujungpandang dibuka dan didirikan pada tanggal 1 Agustus 1964 dengan SK Menteri pendidikan dan kebudayaan (P&K) tanggal 12 Agustus 1964 No. 398/B.3/Kedja.64 yang ditandatangani oleh Kepala Direktorat Pendidikan Kejuruan NJ. K. Waskito. SMK Negeri  4 Makassar (SMEA Negeri 2 ujungpandang) berkedudukan di utara kota Makassar  dengan  menampung  siswa  yang  bertempat  tinggal  di  sebelah  utara  Jl. Sungai saddang dan waktu itu berlokasi di Jl. Sangir dan menempati gedung sebuah sekolah dasar. Sehingga harus belajar pada siang hari, yaitu dari pukul 13:00 sampai pukul 18:00. Waktu itu dikepalai oleh Alfers Tarupai dan semua staf pembimbing berasal dari SMEA Makassar. Setelah meletus peristiwa G.30 S/PKI, maka SMK Negeri 4 Makassar (SMEA Negeri 2 ujungpandang) dipindahkan ke Jl. Cakalang No.1 (eks sekolah cina/Tionghoa). Sejak SMK Negeri 4 Makassar (SMEA Negeri 2 ujungpandang)  dan  SMU  Negeri  4  Makassar  sehingga  dikenal  dengan  nama
kompleks 724. Pada tahun pelajaran 1985/1986 SMK Negeri 4 Makassar mendapat
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beasiswa dari Asean Development Bank (ADB). Untuk melengkapi sarana dan prasarana pendidikan, maka pada tahun 1988/1989 tepatnya pada tanggal 25 juli 1988 pindah ke lokasi baru yang terletak di Jl. Bandang No. 140 kelurahan parang layang kecamatan bontoala sampai sekarang. Dan pada tahun 1997 nama SMEA Negeri 2 ujungpandang diubah menjadi SMK Negeri 4 Makassar.
b.   Letak Geografis SMK Negeri 4 Makassar

SMKN 4 Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di Jl. Bandang No. 140, parang layang kec. Bontoala kota Makassar provinsi sulawesi selatan.   SMKN   4   Makassar   berstatus   Negeri   dengan   SK   izin   operasional
398/B.3/KEDJA dan  memiliki  NPSN  40311968,  yang  dipimpin  oleh  Drs.  Rusli, M.pd   letak   SMKN   4   Makassar   cukup   stategis   untuk   pelaksanaan   proses pembelajaran.  Secara  geografis SMKN  4  Makassar  memiliki  batas-batas wilayah diantaranya:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Buru

2. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Tinumbu

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Bandang c.   Visi dan Misi SMK Negeri 4 Makassar
 (
37
)
Visi dan misi merupakan landasan awal dalam merumuskan program-program yang telah di rencanakan. Visi memberikan gambaran masa depan suatu organisasi sedangkan Misi adalah penjabaran dari visi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat. Adapun Visi, Misi SMKN 4 Makassar yaitu sebagai berikut:






1. Visi :

”Menjadi  lembaga  pendidikan  dan  pelatihan  Kejuruan  yang  Unggul  dan

berstandar Internasional”


2. Misi :

a)  Menyiapkan tamatan yang siap kerja dan produkif yang dilandasi iman dan taqwa serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
b)  Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif, fleksibel dan berwawasan global
c) Mengembangkan potensi sekolah yang bernuansa industri dan mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional.
d)  Mengembangkan fungsi sekolah sebagai pusat pendidikan dan pelatihan kejuruan terpadu (PPKT) yang memberikan layanan prima kepada masyarakat
d.   Keadaan Sekolah

1.   Tenaga Pendidik dan Kependidikan


Salah  satu  SDM  yang  yang terpenting dalam  sebuah  lembaga  pendidikan adalah tenaga kependidikan. Untuk itu kemajuan suatu lembaga pendidikan harus didukung oleh faktor tenaga pendidik dan tenaga  kependidikan  karena  kedua faktor tersebut  saling  memiliki  keterkaitan  antara  satu  dengan  yang  lainnya.  SMKN  4
Makassar dalam segi administrasi dan operasional didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keilmuanya.






SMKN 4 Makassar memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai. Untuk mengetahui jumlah dan klasifikasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMKN 4 Makassar, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Kondisi Guru/Pegawai SMKN 4 Makassar


	No
	Jabatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	Guru tetap
	
	39
	34
	73

	2
	Guru tidak tetap
	
	10
	16
	26

	3
	Pegawai tetap
	
	2
	6
	8

	4
	Pegawai tidak tetap
	
	-
	3
	3

	
	
	Jumlah
	
	
	110

	Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMKN 4 Makassar




Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan/staf yang terdapat di SMKN 4 Makassar dapat di golongkan dalam guru tetap, guru tidak tetap, pegawai tetap dan pegawai  tidak  tetap. Selain itu, dalam meningkatkan kualitas dan kegiatan operasional sekolah maka sebagian tenaga pendidik diberikan tugas tambahan sesuai dengan keahlian masing-masing

2.   Peserta Didik


Peserta didik atau siswa merupakan salah satu hal yang menjadi faktor terselenggaranya proses pendidikan. Pendidikan yang berkualitas di butuhkan pengelolaan peserta didik yang baik sehingga menghasilkan output yang berkualitas. Siswa/i di SMKN 4 Makassar terbagi menjadi beberapa jurusan keahlian yaitu akutansi, administrasi perkantoran, pemasaran, usaha perjalanan wisata, bangunan,






TKJ dan jasa boga. Untuk lebih mengetahui keadaan jumlah siswa/i di   SMKN   4

Makassar  maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


Tabel 4.2 Kondisi Siswa/i SMKN 4 Makassar.


No.                          K E L A S                          JUMLAH            JUMLAH SISWA
                                                                     KELAS          L           P        JUMLAH  
    1.                                   X                                        16             147       396             543  
    2.                                  XI                                       19             178       470             648  
    3.                                 XII                                       17             131       403             534  
J U M L A H                              52           456    1269          1725


Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMKN 4 Makassar


Dengan  demikian  jumlah  siswa  SMKN    4  Makassar  pada  tahun  ajaran

2018/2019 berjumlah 1725 siswa dengan 7 jurusan keahlian. Selain itu tabel diatas juga memperlihatkan bahwa jumlah siswa/i dalam setiap kelas bervariasi atau tidak merata. Hal ini didasarkan pada jumlah peminatan setiap keahlian yang dipilih siswa berbeda satu sama lain.

3.   Sarana dan Prasarana


Secara fisik, sarana dan prasarana di SMKN 4 Makassar cukup memadai, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana seperti: perpustakaan, laboratorium, ruang bimbingan dan konseling, mushalla, ruang pimpinan dan gedung lainnya sehingga dapat menunjang kegiatan siswa/i atau sekolah secara umum dengan baik.

Aktivitas humas berbasis teknologi informasi dapat berjalan dengan maksimal karena  didukung  oleh  semangat  kerja  dan  motivasi  yang  terus  menerus  yang






diberikan oleh kepala sekolah sehingga program humas dapat terlaksana dengan baik. Adapun tugas dan fungsi humas SMK Negeri 4 Makassar sesuai SK kepala sekolah diantanya:
1.   Merencanakan program kerja hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri
2.	Merencanakan program kerja hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri setiap kompetensi keahlia
3.	Mengkoordinasikan  dengan  para  ketua  kompetensi  keahlian/paket  keahlian tentang program kompetensi yang akan diajukan kepada dunia  industri/dunia usaha dan masyarakat yang tertuang dalam jurnal peserta diklat serta pelaksanaannya.
4.      Mengkoordinasikan pembuatan peta dunia kerja/industri yang relevan di kota/

kabupaten.

5.      Mempromosikan sekolah dan mengkoordinir  penelusuran tamatan.

6.	Melaksanakan Reuni khusus untuk alumni yang sudah bekerja dalam rangka mencari   informasi   untuk       pelaksanaan   pendidikan   sistem   ganda   di Industri/dunia usaha.
7.	Merencanakan  program  prakerin.  penyesuaian  kurikulum  -  SKKNI  serta mengkoordinir  pelaksanaannya bersama wakasek Pembelajaran
8.	Mengkoordinir Instruktur tamu ( role model) dari dunia kerja untuk mengajar di sekolah.
9.      Mengajar minimal 12 (dua belas) jam pelajaran / minggu.






10.	Menyusun   laporan   berkala   dan   insidentil   tentang      kegiatan   hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri
11.    Menghubungi DU / DI dalam rangka pelaksanaan praktik industri.

12.	Mewakili kepala sekolah dalam kegiatan – kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri.
2.   Hasil   Penelitian   Aktivitas   Humas   Berbasis   Teknologi   Informasi   dan

Komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar


Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran suatu lembaga pendidikan yaitu sekolah tentunya banyak hal yang harus menjadi perhatian. terutama hubungan baik antara sekolah dengan masyarakat. Dimana masyarakat merupakan konsumen dari lembaga pendidikan. Dengan berkembanganya teknologi informasi diharapkan humas sekolah  dapat memanfaatkan dengan  baik agar  mempermudah komunikasi dengan masyarakat secara umum. Oleh sebabnya, hubungan baik antara sekolah dengan masyarakat sangat dibutuhkan untuk kemajuan sekolah sebagai lembaga pendidikan. Untuk lebih jelas penulis akan menjelaskan beberapa hasil temuan di lapangan terkait dengan penelitian yang penulis teliti. Aktivitas Humas Berbasis Teknologi Informasi di SMK Negeri 4 Makassar.






1.   Mengatur Hubungan Sekolah dengan Orang tua Murid


Humas merupakan salah satu bagian manajeman sekolah yang memiliki peran untuk menjaga hubungan antara sekolah dengan orang tua murid.  Dalam sebuah lembaga pendidikan humas sangatlah penting, dimana tujuan humas ialah menselaraskan tujuan pendidikan dengan kondisi masyarakat. Lembaga pendidikan yang baik sangatlah memperhatikan hubungan antara sekolah dengan orang tua maupun masyarakat secara umum. Berkaitan dengan ini Rsl selaku kepala sekolah mengatakan bahwa:
Program-program humas merupakan bagian dari program sekolah, namun dalam mewujudkan program sekolah bagian humas memiliki tugas untuk melakukan kerjasama dengan semua pihak terutama pihak eksternal sekolah …. dan memanfaatkan website, email, sosial media dan telepon sekolah. (F1, D1, d1, 2018)

Sebagai bagian dari perwujudan program sekolah terutama bagian kehumasan memiliki  tugas  untuk  melakukan  kerjasama  dengan  semua  pihak  tak  terkecuali dengan orang tua murid, dalam menjalankan tugas tersebut humas sekolah memanfaatkan media seperti email, website, media sosial dan telepon sekolah.
Selanjutnya menurut Msf selaku wakasek humas dalam wawancara mengatakan sebagai berikut :
Kegiatan-kegiatan humas atau program humas dalam memelihara hubungan baik dengan wali murid dan masyarakat dalam berbagai hal. Misalnya  pembuatan  peraturan  sekolah,  peningkatan  prestasi  siswa dan sebagainya …. (F1, D1, d1, 2018).






Program humas dalam rangka memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat dilakukan dengan berbagai hal, misalnya dalam pembuatan peraturan sekolah, peningkatan prestasi siswa dan sebagainya.

Lebih   lanjut   berkaitan   dengan   media   apa   yang   digunakan   dalam berkomunikasi dengan orang tua murid Msf mengatakan dalam wawancara :

Secara internal media yang kami gunakan adalahmedia sosial seperti WA grup.  Diantaranya WA grup manajemen dan WA grup warga sekolah secara umum, kemudian untuk orang tua, baru semester ini kami  akan  memulai  membuat  WA  paguyuban  orang  tua.  Disetiap kelas  ada  paguyuban  orang  tua  untuk  menginformasikan  kepada mereka dan mendapatkan informasi serta bantuan dari mereka …. (F1, D2, d1, 2018).

Media yang digunakansekolah dalam berkomunikasi dengan orang tua murid baru pada semester ini akan dibuatkan grup whatsapp untuk paguyuban orang tua murid dibagi setiap kelas masing-masing sehingga dapat memberikan informasi maupun mendapatkan informasi serta bantuan dari orang tua murid.

Selanjutnya berkaitan dengan informasi apa saja yang diberikan kepada orang tua murid Rsl dalam wawancara mengatakan sebagai berikut :

Informasi yang diberikan mengenai profil sekolah visi misi, fasilitas yang ada di sekolah, prestasi-prestasi yang pernah diraih serta ekstrakulikulernya yang ada dan mengenai peningkatan mutu sekolah dan lain-lain perlu diketahui dan dibicarakan dengan orang tua murid. (F1, d1, d2, 2018).






Kepada orang tua murid pihak sekolah memberikan informasi diantaranya mengenai profil serta visi misi sekolah, fasilitas sekolah, prestasi sekolah, ekstrakurikuler dan peningkatan mutu sekolah.
Berdasarkan  wawancara  dengan  Msf  selaku  wakil  kepala  sekolah  bidang humas/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri mengatakan bahwa :
Informasi yang pertama mengenai profil sekolah, bagaimana dan apa itu SMK 4, yang kedua informasi mengenai aturan-aturan sekolah agar orang tua juga tahu tentang tata tertib sekolah dan mereka dapat menjadi pihak yang berperan serta dalam mendidik anak-anak kita … (F1, D1, d2, 2018).

Pemberian  informasi  diantaranya  menganai  profil  sekolah  serta  mengenai SMK 4 secara umum kemudian aturan-aturan sekolah bertujuan agar orang tua murid ikut berperan serta dalam mendidik siswa.
Selanjutnya wawancara dengan MY selaku kelompok kerja (pokja) humas mengatakan bahwa :
Informasi yang diberikan seperti mengenai visi misi sekolah, prestasi yang pernah di raih sekolah dan agenda lain yang melibatkan pihak luar seperti pada saat penamatan siswa dan lain-lain. (F1, D1, d2, 2018).

Informasi mengenai visi misi sekolah, prestasi yang pernah di raih sekolah serta pelibatan pihak eksternal sekolah dalam agenda seperti penematan siswa dan lain-lain.

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa humas merupakan bagian  dari  manajemen  sekolah  yang  memiliki  tugas dan  tanggung jawab  untuk mengatur hubungan baik antara sekolah dengan orang tua murid. Selain itu tentunya






humas  juga    memiliki  peran  penting  dalam  mewujudkan  sekolah  yang  bermutu dengan melibatkan berbagai pihak terutama orang tua murid.

Selanjutnya  berdasarkan  wawancara  yang dilakukan  dengan  Rsl  berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi mengatakan bahwa :

Dengan adanya teknologi informasi ini tentu sangat membantu humas dalam melaksanakan tugasnya dengan berbagai macam teknologi informasi yang ada seperti website, email, whatsapp dan media lainnya sehingga lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas kehumasan termasuk berkomunikasi dengan orang tua siswa. (F1, D2, d4, 2018).

Dengan adanya teknologi informasi seperti email, whatsapp serta media sosial lainnya menjadikan lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan komunikasi antara humas dengan pihak eksternal sekolah termasuk dengan orang tua murid.

Sementara itu menurut Msf selaku wakasek humas dalam wawancara mengatakan bahwa :

Humas merupakan komunikator antara sekolah dengan masyarakat, dengan adanya teknologi informasi ada percepatan penyampaian informasi dan percepatan mendapatkan informasi dari pihak yang terkait sehingga mempercepat arus informasi antara sekolah dengan pihak luar atau masyarakat secara umum. (F1, D2, d4, 2018).

Sebagai komunikator antara sekolah dengan pihak luar sekolah termasuk dengan orang tua murid humas memanfaatkan berbagai teknologi informasi agar mempercepat mendapatkan informasi maupun percepatan dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat secara umum. Selanjutnya menurut MY selaku poja humas mengatakan bahwa :






Humas merupakan kaki tangan kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya yang berkaitan dengan masyarakat. Misalnya saja hubungan dengan wali murid, DU/DI dan masyarakat sekitar. Dengan adanya teknologi  informasi  sangat  mempercepat  sekolah  dan  masyarakat dalam penyampaian informasi maupun mendapatkan informasi sehingga ada percepatan dalam hal ini. (F1, D2, d4, 2018).

Sebagai kaki tangan kepala sekolah dalam penyampaian informasi kepada masyarakat termasuk dengan orang tua murid humas sangat terbantu dengan adanya berbagai teknologi informasi sehingga lebih efektif dan efisien dalam penyampaian informasi maupun mendapatkan informasi.

Dari  hasil  wawancara  di  atas  peneliti  melanjutkan  dengan  melakukan observasi pengamatan lingkungan sekolah diantaranya dengan melihat hal-hal yang berkaitan dengan profil sekolah serta mencoba mengakses laman website sekolah dan mengamati ruang kerja kehumasan peneliti melihat aktivitas tiga orang dalam ruang pokja humas yang sedang mengerjakan tugasnya menggunakan media komputer dan terlihat salah satu anggota pokja sedang melayani siswa dengan didukung jaringan internet yang terlihat online.

Selain itu peneliti melakukan dokumentasi laman website sekolah yang dapat

di akses pada  www.smk4mks.sch.id yang memuat tentang profil sekolah diantaranya

visi  misi,  daftar  guru  dan  informasi  lainnya.  Berikut  dokumentasi  yang  peneliti peroleh :









Website SMK Negeri 4 Makassar        profil sekolah


Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah, wakasek humas, industri, manajemen  mutu  dan  kerjasama  luar  negeri  serta  pokja  humas  SMK  Negeri  4
Makassar serta hasil observasi dan dokumentasi peneliti maka dapat di pahami bahwa humas dalam rangka mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid terbantu dengan penggunaan media berbasis teknologi informasi sehingga sekolah dalam menyampaikan informasi maupun mendapatkan informasi dari orang tua murid maupun masyarakat umum dapat lebih efektif dan efisien dalam menjalin komunikasi dengan  memanfaatkan  berbagai  media  yang  ada  seperti  email,  whatsapp,  dan berbagai media lainnya. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dapat berjalan dengan lancar dikarenakan humas memahami perannya sebagai komunikator antara sekolah  dengan  pihak  luar  sekolah  termasuk  hubungan  baik  orang  tua  murid didukung dengan adanya teknologi informasi yang memadai.






2.   Memelihara Hubungan Baik dengan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah

Untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang baik dan transparan maka dapat di  tempuh  melalui  berbagai  cara.  Salah satu  diantara  yaitu  dengan  menjaga  dan memelihara hubungan baik antara  sekolah dengan dewan pendidikan dan komite sekolah sebagai pihak yang ikut serta dalam mewujudkan visi misi sekolah dengan memanfaatkan berbagai teknologi informasi yang ada.
Berkaitan dengan hal tersebut Slh selaku komite sekolah dalam wawancara mengatakan bahwa :
Humas sekolah sering melibatkan berbagai pihak dalam melaksanakan program-programnya misalnya mengikutsertakan dalam rapat peningkatan  mutu  pembelajaran  siswa  serta  meminta  saran-saran dalam upaya meningkatkan kualitas belajar siswa maupun sekolah secara umum dan mengkomunikasikan tentang kemajuan sekolah diantaranya peningkatan prestasi siswa serta kedisiplinan siswa sudah berjalan dengan baik dan dalam berkomunikasi humas menggunakan media seperti whatsapp maupun media telekomunikasi lainnya. (F1, D2, d1, 2018).


Humas dalam pelaksanaan program-programnya  selalu melibatkan berbagai pihak diantaranya komite sekolah seperti keikutsertaan dalam rapat peningkatan mutu belajar siswa maupun kegiatan sekolah secara umum diantaranyapeningkatan prestasi dan kedisiplinan siswa serta dalam berkomunikasi humas menggunakan teknologi informasi seperti whatsapp dan media telekomunikasi lainnya sehingga lebih mudah.

Sementara itu berkaitan dengan media yang digunakan dalam berkomunikasi

Rsl menyampaikan dalam wawancara berikut :






Dengan berkembangnya zaman media yang digunakan humas tentu semakin beragam misalnya dengan adanya whasapp grup, email sekolah, website dan media sosial lainnya yang mempermudah komunikasi kita dengan pihak internal maupun eksternal sekolah. (F1, D2, d1, 2018).

Dalam  menjalankan  tugasnya  humas  menggunakan  beragam  media komunikasi seperti grup whatsapp, email, website dan media  sosial lainnya guna mempermudah humas dalam berkomunikasi baik dengan pihak eksternal sekolah.
Selanjutnya menurut Msf berkaitan dengan teknologi informasi dalam wawancara berikut :
Secara internal media yang kami gunakan adalahmedia sosial seperti WA grup.  Diantaranya WA grup manajemen dan WA grup warga sekolah secara umum …. Selain itu, kami juga bekerjasama dengan pers, media koran, media elektronik dan kami juga memiliki madding. (F1, D2, d1, 2018).

Dalam berkomunikasi pihak humas memanfaatkan media sosial diantaranya seperti menggunakan grup whatsapp dan secara umum melakuka kerjasama dengan pers, media Koran dan media elektronik.
Sementara itu MY pokja humas dalam wawancara mengatakan bahwa :

Medianya dalam bentuk persuratan atau email, telepon sekolah, whatsapp dan website sekolah di sesuaikan dengan kebutuhannya. Misalnya dari industri ingin menghubungi melalui email, kami mengikuti kebutuhanya seperti apa. (F1, D2, d1, 2018).



Media seperti persuratan/email, telepon sekolah, whatsapp dan website digunakan dalam berkomunikasi disesuaikan dengan kebutuhan seperti contoh pihak industri ingin berkomunikasi melalui email maka akan dilakukan sesuai dengan permintaan.






Selain wawancara di atas peneliti juga melakukan observasi yang berkaitan dengan memelihara hubungan baik dengan dewan pendidikan dan komite sekolah dimana   wakasek   memperlihatkan   grup   whatsapp   dengan   dewan   pendidikan dansekilas chat whatsapp bersama komite sekolah sebagai tanda bahwa hubungan berjalan dengan baik.

Berdasarkan   hasil   wawancara   dengan   empat   orang     narasumber   serta observasi   yang   telah   dilakukan   diperoleh   bahwa   program-program   yang   di laksanakan oleh humas senantiasa melibatkan berbagai pihak  diantaranya dengan dewan pendidikan dan komite sekolah dalam rangka menjaga hubungan baik dengan memanfaatkan media sosial seperti whatsapp dengan pertimbangan faktor efektifitas dan efisiensi sehingga mempermudah sekolah dalam berkomunikasi diantaranya mengenai peningkatan prestasi belajar siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dan penempatan magang siswa.

3.   Memelihara  dan  Mengembangkan  Hubungan  Sekolah  dengan  Lembaga

Pemerintah dan Swasta


Untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan tentunya banyak hal yang harus  diperhatikan  mulai  dari  tenaga  pendidik  dan  kependidikan,  sarana  dan prasarana serta siswa dan  yang tidak kalah penting ialah hubungan sekolah dengan lembaga pemerintahan maupun swasta apabila semua unsur berjalan dengan baik, maka  akan  terjadi  perubahan  lembaga  pendidikan  kearah  yang  lebih  baik  dan






berkualitas. Oleh karenanya, untuk meningkatkan kualitas tersebut perlu kerjasama semua pihak diantaranya keterlibatan lembaga. Berkaitan dengan itu, Rsl dalam wawancara mengatakan :
Program-program humas merupakan bagian dari program sekolah, namun dalam mewujudkan program sekolah bagian humas memiliki tugas untuk melakukan kerjasama dengan semua pihak terutama pihak eksternal  sekolah  sehingga  dapat  memudahkan  siswa  dalam melakukan praktek. Selain itu ada beberapa program lainnya seperti menyusun rencana/agenda promosi, pengiriman dan pembagian brosur sekolah serta surat atau email dan memanfaatkan website, email, sosial media dan telepon sekolah. (F1, D1, d1, 2018).
Sebagai bagian dari program sekolah dalam mewujudkan program humas memiliki tugas kerjasana dengan semua pihak terutama pihak eksternal sekolah guna mempermudah siswa dalam melaksanakan praktek lapangan. Selain itu program lainnya seperti menyusun agenda promosi, pembagian brosur, menyurat serta memanfaatkan website, email, telepon sekolah dan media sosial.

Sementara itu menurut Msf dalam wawancara mengatakan kegiatan atao program humas yang melibatkan berbagai pihak diantaranya yaitu :

1)merencanakan program kerja hubungan dengan DU/DI, masyarakat, dan instansi pemerintah diantaranya penempatan siswa untuk kegiatan magang, 2) memelihara hubungan baik dengan wali murid dan masyarakat   dalam   berbagai   hal.   Misalnya   pembuatan   peraturan sekolah, peningkatan prestasi siswa dan sebagainya, 3) membuat laporan   kerja   secara   berkala,   mengkoordinasikan   dengan   ketua program   keahlian   tentang   program   kerja   dengan   DU/DI   dan masyarakat serta pelaksanaanya dan merencanakan program magang, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaanya bersama ketua program keahlian. (F1, D1, d1, 2018).






Dalam pelaksanaan program kerja kehumasan senantiasa melibatkan berbagai pihak dumulai dari perencanaan program kerja untuk magang siswa, memelihara hubungan dengan wali murid dan masyarakat misalnya dalam pembuatan peraturan sekolah, pembuatan laporan kerja, berkoordinasi dengan ketua program keahlian dalam  kerjasama  dengan  DU/DI dan  masyarakat  serta  pelaksanaannya  bersama ketua program keahlian.

Selanjutnya MY dalam wawancara mengatakan bahwa :

Wujud kegiatannya seperti mempromosikan sekolah dan juga penempatan siswa magang di instansi-instansi yang bekerjasama dengan SMKN 4 Makassar dan juga kegiatan penerimaan peserta didik baru. (F1, D1, d1, 2018).


Wujud kegiatan program humas yang telah dilaksanakan seperti mempromosikan sekolah dan juga penempatan siswa magang di instansi yang bekerjasama dengan sekolah dan kegiatan penerimaan siswa baru.
Berkaitan dengan kerjasama yang dilakukan oleh sekolah dengan pihak eksternal sekolah lebih lanjut Rsl  dalam wawancara mengatakan :
Banyak kerjasama-kerjasama kami dengan pihak industri pemerintah maupun swasta terutama dalam hal penempatan magang siswa kami agar  mempermudah  mereka  dalam  melaksanakan  praktek  lapangan dan kedepannya kami akan memperluas lagi kerjasama dengan DU/DI. (F1, D3, d4, 2018)

Kerjasama dengan pihak industri pemerintah maupun swasta dilakukan agar mempermudah dalam melaksanakan praktek lapangan atau magang siswa serta kedepanya akan diperluas kerjasama dengan DU/DI.
Kemudian Msf mengatakan dalam wawancara sebagai berikut :






Banyak  kerjasama  yang telah  kami lakukan.  Di  sekolah  ini  punya kerjasama dengan industri yang kita tempati untuk praktek siswa dan setiap periode 3 bulan antara 70 sampai 90 industri kami ajak bekerjasama. Jadi kami datangi, seperti minggu ini kami akan adakan supervisi dan penjajakan untuk tahun 2019. Kamidatangi, berbicara secara langsung kemudian bentuk kerjasama, kami mengikuti kegiatan asosiasi yang terbaik. (F1, D3, d4, 2018)

Telah banyak kerjasama yang dilakukan dengan industri untuk penempatan magang/praktek siswa dan dalam periode tiga bulan 70 sampai 90 industri diajak kerjasama serta dilakukan supervisi dan penjajakan dengan cara mendatangi secara langsung kemudian membentuk kerjasama.

Sedangkan menurut MY berkaitan dengan kerjasama dalam wawancara mengatakan bahwa :
Kerjasama dilakukan dengan pihak DU/DI baik pemerintah maupun swasta agar mempermudah siswa/siswi kami dalam hal praktek lapangan atau magang serta bekerja sama dengan pers sebagai upaya mengenalkan SMKN 4 Makassar ke masyarakat luas.  (F1, D3, d4,
2018).

Kerjasama dengan DU/DI   baik pemerintah maupun swasta dilakukan agar mempermudah siswa dalam hal praktek lapangan serta kerjasama dengan pers guna mengenalkan sekolah kepada masyarakat.
Kemudian berkaitan dengan siapa saja pihak yang menjadi sasaran humas dalam menjalin kerjasama Rsl dalam wawancara :
Kami terbuka dengan tawaran kerjasama antara sekolah dengan pihak DU/DI tentunya dengan berpatokan pada aturan dan ketentuan yang ada dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. (F1, D3, d5, 2018).






Kerjasama  terbuka  yang  dilakukan  sekolah  dengan  lembaga  pemerintah maupun swasta selalu berpatokan pada aturan serta ketentuan yang ada disesuaikan dengan kebutuhan.
Selanjutnya wawancara dengan Msf mengatakan bahwa :

Jadi kita sebenarnya bagi dalamtriple helix pendidikan yang terdiri atas masyarakat, pemerintah, dan orang tua. Pemerintah memang tidak masuk dalam unsur sekolah ini, namun pemerintah dalam konteks kehumasan tetep kami ada hubungan dengan dinas pendidikan sebagai regulator kita, kemudian dengan dunia kerja atau industri dan dengan keluarga atau orang tua. (F1, D3, d5, 2018).


Kerjasama  yang  dilakukan  sekolah  dengan  pihak  eksternal  beracuan  pada triple helix  pendidikan dimana terdiri atas masyarakat, pemerintah dan orang tua murid. Pemerintah sebagai regulator dan kerjasama dengan dunia kerja dan industri serta orang tua murid.
Kemudian MY menjelaskan dalam wawancara :

Pihak-pihak yang kami jalin kerjasama diantaranya dari instansi pemerintahan dan dunia usaha baik yang pemerintah maupun swasta dan kedepanya kami akan lebih memperluas  kerjasama dengan pihak eksternal sekolah agar lebih mempermudah siswa/siswi kami dalam hal magang dan lainnya. (F1, D3, d5, 2018).

Pihak yang menjalin kerjasama diantaranya lembaga dan dunia usaha baik pemerintah maupun swasta serta kedepan akan diperluas kerjasama dengan pihak eksternal sekolahguna mempermudah penempatan magang siswa.
Lebih lanjut  peneliti  melakukan  observasi  mengenai media  apa  saja  yang digunakan  dalam  melakukan  kerjasama  dengan  lembaga  swasta  maupun pemerintahan dimana diantaranya masih menggunakan surat manual dan juga melalui






email disesuaikan dengan permintaan kerjasama serta menghubungi melalui telepon sekolah dan bertemu langsung. Peneliti juga melakukan dokumentasi terkait program kerja humas SMK Negeri 4 Makassar, hasil dokumentasi memperlihatkan adanya program praktek kerja lapangan (PKL)  dan media infirmasi kegiatan kehumasan.
Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh :






Program kerja humas                     Media informasi kehumasan




Berdasarkan hasil wawancara dari tiga responden di atas serta observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa kerjasama-kerjasama yang dilakukan bertujuan untuk memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga baik pemerintah maupun swasta agar mempermudah siswa dalam melaksanakan praktek lapangan atau magang. Kerjasama yang dilakukan mempertimbangkan faktor kebutuhan sekolah dan beracuan pada aturan yang ada serta memanfaatkan berbagai media seperti grup whatsapp, email, website dan media sosial lainnya dalam menjalin hubungan dan secara manual menggunakan persuratan serta bertemu langsung.






4.   Memberikan Pengertian kepada Masyarakat

Sekolah dan masyarakat merupakan dua lingkungan yang berbeda, namun keduanya  tidak  dapat  dipisahkan  bahkan  saling  membutuhkan  khususnya  dalam upaya  mendidik  generasi  muda.  Sekolah  sering  tidak  menginformasikan  atau menutupi sesuatu yang sebenarnya menjadi masalah sekolah dan perlu dukungan atau bantuan, oleh sebab itu sekolah harus sedini mungkin mengantisipasi kemungkinan adanya salah persepsi, salah interpretasi tentang informasi yang disajikan dengan melengkapi informasi yang akurat dan data yang lengkap, sehingga dapat diterima secara rasional oleh masyarakat.
Berkaitan dengan ini Rsl mengutarakan strategi humas dalam membentuk citra sekolah sebagai berikut :
Stateginya melalui penyebaran informasi SMKN 4 Makassar kepada masyarakat melalui media spanduk, brosur, serta melalui website sekolah  yang  tujuannya  untuk  menarik  minat  calon  peserta  didik dalam melanjutkan pendidikan pada tingkat atas. Informasinya terkait dengan  profil  sekolah  dan  sebagainya  serta  melaksanakan  MoU dengan lembaga-lembaga pendidikan lain, instansi pemerintah dan dunia usaha serta industri dalam meningkatkan kualitas peserta didik agar mampu menghadapi tantangan globalisasi serta melaksanakan wisuda pada siswa kelas XII dengan mendatangkan tokoh-tokoh masyarakat dan pemerintah. (F1, D3, d3, 2018).

Strategi yang dilakukan melalui penyebaran informasi mengenai sekolah melalui  media  spsnduk,  brosur,  serta  website  kepada  masyarakat  yang  bertujuan untuk menarik minat calon peserta didik serta informasi terkait profil sekolah dan melaksanakan MoU dengan lembaga/instansi baik pemerintah maupun swasta serta mendatangkan tokoh-tokoh masyarakat dan pemerintah pada wisuda siswa kelas XII.






Selanjutnya  Msf mengenai strategi humas dalam membentuk citra sekolah sebagai berikut :
Strateginya yaitu melalui penyampaian informasi kepada masyarakat melalui media brosur dan sepanduk yang berisi tentang informasi sekolah seperti profil sekolah, fasilitas pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler sekolah. Kemudian pada saat pelaksanaanya melibatkan/kolaborasi bersama berbagai pihak terkait serta penyebaran informasi dari mulut ke mulut yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada calon siswa yang ingin melanjutkan sekolahnya serta melakukan evaluasi dan refleksi terhadap informasi dan proses yang telah berjalan. (Wawancara, F1, D3, d3, 2018)



Strategi yang dilakukan melalui penyampaian informasi menggunakan media brosur dan spanduk yang berisi mengenai profil sekolah, fasilitas pembelajaran serta ekstrakurikuler sekolah yang pada pelaksanaanya melibatkan berbagai pihak dalam penyebaran informasi serta melakukan evaluasi dan refleksi.
Lebih lanjut MY mengungkapkan strategi yang digunakan dalam membentuk citra sekolah sebagai berikut :
Strategi   yang dilakukan sekolah dengan membagikan brosur kepada calon  siswa,  brosur  tersebut  dibagikan  melalui  siswa  SMKN  4
Makassar agar dibagikan kepada teman dan saudaranya yang ingin melanjutkan pendidikan pada tingkat atas. Tetapi terkadang ada juga masyarakat atau orang tua yang datang sendiri ke sekolah meminta brosur dan menanyakan tentang kegiatan pembelajaran di sekolah. (Wawancara, F1, D3, d3, 2018).

Strategi pembagian brosur melalui siswa di sekolah agar memberikan kepada teman atau saudaranya serta terkadang ada pula masyarakat atau orang tua yang dating mengambil langsungbrosur dan menanyakan tentang kegiatan pembelajaran di sekolah.






Selanjutnya  Slh  mengutarakan  mengutarakan  strategi  humas  dalam membentuk citra sekolah sepengetahuannya sebagai berikut :
Strategi yang dilakukan humas dalam membentuk citra yang baik SMKN 4 Makassar ialah melalui penyampaian informasi dengan menggunakan berbagai media yang ada serta penyampaian informasi dari mulut ke mulut sehingga masyarakat mengetahui bagaimana citra SMKN 4 Makassar. Selain itu letak sekolah yang strategis juga memberikan daya tarik tersendiri bagi masyarakat. (Wawancara, F1, D3, d3, 2018).

Strategi   humas   dalam   membentuk   sitra   sekolah   dilakukan   melalui penyampaian informasi dengan menggunakan berbagai media serta penyampaian informasi dari mulut ke mulut sehingga masyarakat tahu bagaimana citra sekolah dan dikukung dengan letak sekolah yang strategis sehingga memberi daya tarik tersendiri.
Kemudian berkaitan website sekolah Rsl selaku kepala sekolah dalam wawancara memberikan komentarnya :
Untuk website kami memiliki beberapa yang akan diaktifkan kembali penggunaanya agar mempermudah masyarakat mengakses segala sesuatu tentang SMKN 4 Makassar ini apalagi sekarang sudah memasuki era keterbukaan ini sehingga sekolah juga harus membuka diri dalam memberikan informasi yang inggin diketahui oleh masyarakat secara umum. (F1, D2, d3, 2018)


Sekolah memiliki beberapa website yang akan di aktifkan kembali penggunaannya agar mudah di akses oleh masyarakat dengan adanya era keterbukaan ini sehingga sekolah juga harus membuka diri dalam memberikan informasi yang ingin diketahui oleh masyarakat umum.
Selanjutnya  Msf  selaku  wakasek  humas  juga  berkaitan  dengan  website sekolah menurutnya :






Website kita punya beberapa, dan di tahun ini akan kita perbaiki kembali. SMK 4 memiliki website yaitu  www.smk4mks.sch.id dan ada pengelolanya serta kami memiliki komputer dan jaringan, teknik komputer yang bertanggung jawab. (F1, D2, d3, 2018).
Beberapa   website   sekolah   tahun   ini   akan   diperbaiki   kembali   yaitu www.smk4mks.sch.id didukung dengan sumber daya manusia, komputer dan jaringan

serta teknik komputer yang bertanggung jawab.

Kemudian masih berkaitan dengan website Slh selaku komite sekolah dalam wawancara mengatakan :
Untuk website sekolah masih kurang aktif dalam memperbaharui informasi  mengenai SMKN 4 Makassar, kedepanya diharapkan lebih aktif   lagi   agar   masyarakat   lebih   mudah   mengetahui   informasi- informasi mengenai SMKN 4 Makassar. (F1, D2, d3, 2018).

Website sekolah kurang aktif dalam pembaharuan informasi mengenai sekolah sehingga kedepannya diharapkan bias lebih aktif lagi agar mempermudah masyarakat mengakses informasi mengenai sekolah.
Dari hasil wawancara di atas lebih lanjut peneliti melakukan observasi terkait dengan memberikan pengertian kepada masyarakat diantaranya mengamati spanduk yang berada di halaman depan sekolah yang menginformasikan mengenai penerimaan siswa  baru  serta  persysratan  yang  harus  dipenuhi  sebelum  mendaftarkan  diri kemudian dilanjutkan dengan mengakses laman website sekolah yang terlihat masih minim informasi serta tidak dilakukan pembaharuan, namun berbeda dengan media sosial sekolah yang   nampak cukup aktif dikarenakan semua pengguna dapat ikut serta  memposting  informasi.  Peneliti  juga  melakukan  dokumentasi  pada  laman website sekolah dan media sosial sekolah. Berikut hasil dokumentasi tersebut :








Website SMK Negeri 4 Makassar               media sosial SMK Negeri 4 Makassar



Dilihat dari wawancara dengan empat narasumber diatas serta observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti terlihat bahwa humas SMK Negeri 4 Makassar dalam memberikan pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah diantaranya profil sekolah dan informasi mengenai penerimaan siswa baru yang meliputi syarat pendaftaran dan waktu pendaftaran dengan menggunakan media informasi berupa
website  sekolah  yang  dapat  di  akses  pada  laman  www.smk4mks.sch.id  yang

dioperasikan oleh bagian teknisi laboratorium komputer sekolah dan menggunakan media sosial yang dapat di akses oleh masyarakat umum.
5.  Faktor  Pendukung  dan Penghambat  Aktivitas  Humas Berbasis  Teknologi

Informasi dan Komunikasi

Aktifitas Humas berbasis teknologi informasi didukung oleh faktor-faktor penunjang keberhasilan humas itu sendiri. Aktifitas humas tidak lepas dari dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang dikemukakan oleh Rsl sebagai berikut:
Faktor pendukungnya kami memiliki fasilitas yang cukup memadai dengan  adanya  fasilitas  komputer,  jaringan  wifi  dan  sumber  daya






manusia yang kompeten dibidang IT. (Wawancara, F2, D1, d1, 2018) Untuk faktor penghambatnya yaitu seperti jaringan kadang lalod dan pendanaan. (Wawancara, F2, D1, d2, 2018)

Fasilisas seperti komputer, jaringan dan sumber daya manusia yang kompeten dibidangnya menjadi faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi di bidang kehumasan dan kendala yang dihadapi yaitu faktor jaingan yang tidak stabil.
Selaras dengan pendapat tersebut Msf juga mengemukakan :

Faktor   pendukungnya   adalah   kami   telah   memiliki   sarana   dan prasarana seperti jairingan wifi dan peralatan komputer. (Wawancara, F2, D1, d1, 2018) . Kalau kami menyebutnya bukan penghambat, tapi tantangan. Tantangannya yaitu ada keterbatasan dengan penggunaan IT. Karena tidak semua orang tua juga mengakses IT dengan terus menerus. Jadi tetap juga dalam beberapa kondisi kami mengeluarkan surat-surat secara manual. (Wawancara, F2, D1, d2, 2018) .

Dengan sarana yang mendukung humas sekolah dapat menggunakan berbagai teknologi informasi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai komunikator sekolah serta tantangan yang dihadapi humas yaitu keterbatasan penggunaan IT dikarenakan tidak semua pihak menggunakannya.
Lebih  lanjut  lagi  Msf  memberikan  tambahan  mengenai  kedua  faktor  ini sebagai berikut :
Sebenarnya ada tantangan tersendiri bahwa tidak bisa 100% fokus, Karena ada 2 fokus yang terjadi yaitu fokus mengajar dan fokus di humas.  Tetapi  karena  kondisi  di  sekolah  wakasek  belum  sebagai bagian non-fungsional, maka ini harus terjadi. Tapi ada manfaatnya sebenarnya, disisi lain bahwa humas tetap tahu apa yang terjadi di dalam kelas. Karena perlu kita tahu bahwa bagian humas juga adalah peserta didik. Peserta  didik jika diwawancarai bisa lain, tapi kalau diikuti perkembangannya kita bisa tahu apa yang terjadi dengan mereka. Jadi ada tantangan dan juga kelebihannya disitu. (Wawancara, F2, D1, d3, 2018) .






Tantangan lain yang dihadapi humas yaitu tidak bias 100% fokus dikarenakan wakasek humas bukan bagian non fungsional sekolah sehingga terbagi dengan focus mengajar, namun terdapat manfat dimana humas mengetahui keadaan peserta didik secara langsung sehingga terdapat tantangan dan juga kelebihan.
Masih berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat MY memberikan komentarnya sebagai berikut :
Faktor pendukungnya tentunya ada percepatan dalam hal menerima atau memberi informasi baik  di  internal  sekolah maupun eksternal sekolah dengan dukungan sarana yang cukup memadai. (Wawancara, F2, D1, d1, 2018) . untuk faktor penghambat lebih ke teknisnya seperti jaringan  yang  tidak  stabil  dan  lain-lain.  (Wawancara,  F2,  D1,  d2,
2018) .

Dengan memanfaatkan teknologi informasi mempercepat humas dalam menjalakan tugasnya yaitu sebagai pemberi dan penerima informasi sekolah dengan dukungan  sarana  yang  memadai  sedangkan  penggambatnya  yaitu  faktor  jaringan tidak stabil.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi terkait  dengan faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi diantaranya pada ruang kerja kehumasan terlihat dilengkapi dengan perangkat komputer aktif, mesin print, ruang kerja yang mendukung dan jaringan internet kemudian kendala yang dihadapi humas diantaranya karna tidak semua pihak mampu berkomunikasi secara digital serta terbaginya waktu sebagai tenaga pengajar.
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa aktivitas humas berbasis teknologi informasi di SMK Negeri 4 Makassar memiliki






beberapa faktor pendukung diantaranya fasilitas penunjang seperti komputer, jaringan wifi dan sumber daya manusia yang kompeten. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu jaringan yang tidak stabil dan terbaginya tanggung jawab sebagai pendidik dan pelaksana kehumasan sekolah.

B.  Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar diketahui bahwa pelaksanaan program humas sekolah memanfaatkan berbagai teknologi informasi dan komunikasi yang ada dalam menunjang aktivitasnya, dalam hubungan eksternal terjalin komunikasi  yang baik  antar  semua  pihak  baik  sekolah  dengan  orang tua  murid, dewan pendidikan, komite, lembaga baik pemerintah maupun swasta dan masyarakat yang berjalan lancar dengan adanya berbagai media komunikasi dan informasi.
Pemanfaatan media komunikasi dan informasi inilah yang menjadikan SMK Negeri 4 Makassar mampu memaksimalkan aktivitas humas sekolah sebagai bagian dari manajemen sekolah. Beberapa dimensi humas pada penelitian ini ditinjau dari beberapa aspek hubungan yang di bangun oleh SMK Negeri 4 Makassar dijelaskan sebagai berikut :
1.   Gambaran Aktivitas Humas Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di

SMK Negeri 4 Makassar

Aktivitas humas sekolah berperan penting dalam membentuk citra baik dimata publiknya aesuai dengan tugas yang diembannya, dengan berkembangnyateknologi






informasi mempermudah humas dalam melaksanakan tugasnya baik dalam hal memperoleh infirmasi maupun memberikan informasi kepada masyarakat secara umum.   Berkaitan   dengan   aktivitas   humas   berbasis   teknologi   informasi   dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar dijelaskan sebagai berikut :
a.   Mengatur Hubungan Sekolah dengan Orang tua Murid

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa humas SMK Negeri 4 Makassar dalam rangka mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid terbantu dengan penggunaan media berbasis teknologi informasi sehingga sekolah dalam menyampaikan informasi maupun mendapatkan informasi dari orang tua murid maupun masyarakat umum dapat lebih efektif dan efisien dalam menjalin komunikasi dengan  memanfaatkan  berbagai  media  yang  ada  seperti  email,  whatsapp,  dan berbagai media lainnya. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dapat berjalan dengan lancar dikarenakan humas memahami perannya sebagai komunikator antara sekolah  dengan  pihak  luar  sekolah  termasuk  hubungan  baik  orang  tua  murid didukung dengan adanya teknologi informasi yang memadai.

Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas peneliti  mencoba membandingkan  dengan beberapa teori diantaranya menurut Mulyasa (2000:167) mengatakan bahwa melibatkan orang tua secara professional dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan dan program sekolah, menjalin komunikasi secara intensif, mengadakan pembagian  tugas  dan  tanggung  jawab  antara  sekolah  dengan  orang  tua  dalam berbagai  program  yang  bersifat  sosial,  melibatkan  dalam  mengambil  berbagai






keputusan agar mereka merasa bertanggung jabaw melaksanakannya dan mendorong guru untuk mendayagunakanorang tua sebagi sumber belajar dan menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Selanjutnya berkaitan dengan teknilogi informasi menurut   Ardya   (2008:24)   teknologi   informasi   adalah  seperangkat  alat   untuk membantu dan memudahkan pelaksanaan tugas melalui proses informasi.

Berdasarkan  penelitian  dan  teori  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  humas  SMK Negeri 4 Makassar terbantu oleh pemanfaatan berbagai media informasi dalam berkomunikasi dengan orang tua murid diantaranya dengan menggunakan whatsapp, email dan media sosial lainnyayang mempermudah sekolah maupun orang tua murid mendapatkan dan member informasi secara cepat sehingga mempermudah sekolah dalam mengatur hubungan dengan orang tua murid.

b.  Memelihara Hubungan Baik dengan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program-program yang di laksanakan oleh humas senantiasa melibatkan berbagai pihak  diantaranya dengan dewan pendidikan dan komite sekolah dalam rangka menjaga hubungan baik dengan memanfaatkan media sosial seperti whatsapp dengan pertimbangan faktor efektifitas dan efisiensi sehingga mempermudah sekolah dalam berkomunikasi diantaranya mengenai peningkatan prestasi belajar siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dan penempatan magang siswa.






Kemudian   berdasarkan   teori   diantaranya   menurut   Rahmat   (2016;15) mengenai tujuan utama public relations yaitu mengevaluasi sikap dan opini publik, mengkoordinasikan  program-program,  mengembangkan  hubungan  dan  good  will lewat proses komunikasi dua arah dan mengembangkan hubungan positif antar organisasi dan publik. Selanjutnya berkaitan dengan penggunaan media sosial menurut Puntoadi  (2011:16)  pada  intinya,  dengan  sosial  media  dapat  dilakukan  berbagai aktifitas dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial media diawali dari tiga hal, yaitu sharing, collaborating dan connecting.

Berdasarkan penelitia dan teori di atas humas SMK Negeri 4 Makassar dalam rangka  memelihara  hubungan  baik  dengan  dewan  pendidikan  dan komite  sekolah diantaranya dilakukan dengan cara mengkoordinasikan program-program yang melibatkan pihak terkait sehingga membentuk saling pengertian dan kerjasama dalam pelaksanaan program kehumasan sesuai dengan teori kehumasan serta terbantu dengan adanya  berbagai  media  informasi  seperti  grup  whatsapp  sehingga  mempermudah dalam memelihara hubungan baik.

c.   Memelihara  dan  Mengembangkan  Hubungan  Sekolah  dengan  Lembaga

Pemerintah dan Swasta

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kerjasama-kerjasama yang dilakukan  bertujuan  untuk  memelihara  dan  mengembangkan  hubungan  sekolah dengan lembaga baik pemerintah maupun swasta agar mempermudah siswa dalam






melaksanakan praktek lapangan atau magang. Kerjasama yang dilakukan mempertimbangkan faktor kebutuhan sekolah dan beracuan pada aturan yang ada serta memanfaatkan berbagai media seperti grup whatsapp, email, website dan media sosial lainnya dalam menjalin hubungan dan secara manual menggunakan persuratan serta bertemu langsung.
Sementara itu berdasarkan teori diantaranya menurut Nova (2011:49) fungsi utama PR adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubunganm baik antar lembaga (organisasi) dengan publiknya, internal maupun eksternal dalam rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan organisasi. Selanjutnya menurut Sun dan Zhang (2006:26) indicator persepsi kemudahan penggunaan tegnologi, antara lain meliputi mudah untuk dipelajari ( ease to lern ), mudah untuk digunakan ( easy to use ), jelas dan mudah dipahami ( clear and understandable ) dan menambahkan keterampilan pengguna, maka akan mendorong para pengguna untuk menerima dan atau menggunakan tegnologi tersebut.
Berdasarkan pemaparan penelitian di atas dan di dukung dengan teori bahwa upaya humas SMK Negeri 4 Makassar dalam memelihara dan mengembangkan hubungan dengan lembaga pemerintah maupun swasta bertujuan agar mempermudah koordinasi mengenai program sekolah terutama dalam hal penempatan praktek lapangan atau magang siswa dan kebutuhan kerjasama sekolah lainnya dengan mempertimbangkan faktor kebutuhan sekolah sehingga lembaga-lembaga dapat berpartisipasi   dalam   pelaksanaan   program   kehumasan   sekolah   serta   dalam






berkomunikasi  terbantu  oleh  media  komunikasi  dan  informasi  dalam  menjalin kerjasama.
d.  Memberikan Pengertian Kepada Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa humas SMK Negeri 4 Makassar dalam memberikan pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah diantaranya profil sekolah dan informasi mengenai penerimaan siswa baru yang meliputi syarat pendaftaran dan waktu pendaftaran dengan menggunakan media informasi berupa
website  sekolah  yang  dapat  di  akses  pada  laman   www.smk4mks.sch.id  yang

dioperasikan oleh bagian teknisi laboratorium komputer sekolah dan menggunakan media sosial yang dapat di akses oleh masyarakat umum.
Menurut Kusumastuti (2002:25), tugas humas ada 3 (tiga) dalam organisasi/lembaga  yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas yaitu menginterpretasikan, menganalisis, dan mengevaluasi kecenderungan perilaku publik, mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik, serta mengevaluasi   program-program   organisasi/lembaga   khususnya   yang   berkaitan dengan publik. Selanjutnya keuntungan menggunakan website sekolah menurut Sugeng (2006:16) :
a.  Memperkenalkan profil sekolah, yang berisi : fasilitas, kurikulum, lokasi, prestasi, biaya kegiatan sekolah, guru, contact information, dsb.
b.   Media  komunikasi  antara  sekolah  dengan  dunia  luar,  seperti  ;  antar  siswa melalui forum, orang tua siswa melalui email, sekolah dengan institusi lain, serta sekolah dengan alumni.
c. Media resmi sekolah, yakni sebagai media publikasi informasi resmi ke masyarakat, seperti : pengumuman, press releaser, serta berita resmi sekolah.






Berdasarkan pemaparan penelitian di atas dan didukung dengan teori bahwa humas SMK Negeri 4 Makassar dalam memberikan pengertian kepada masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan informasi apa yang diperlukan dengan menggunakan media informasi seperti website dan media sosial sehingga masyarakat dapat mengaksesnya dengan mudah secara online.
Dari hasil penelitian beserta kajian teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas humas yang terdapat di SMK Negeri 4 Makassar dapat lancar dikarenakan humas  memahami  tugas  dan  fungsinya  sebahai  humas  sekolah,  selain  iklim organisasi yang mendukung dan tersedianya sarana dan prasarana seperti media informasi  berupa  website,  email  dan  media-media  lainnya  yang  mempermudah humas dalam menjalankan aktivitasnya sehingga ada percepatan dalam hal mendapatkan  informasi  maupun  menyampaikan  informasi  serta  mempermudah humas dalam menjaga, memelihara, mengembangkan dan member pengertian kepada masyarakat secara umum sehingga kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh humas sekolah  mendapatkan  dukungan  baik  daro  orang  tua  murid,  dewan  pendidikan, komite sekolah, lembaga pemerintah dan swasta serta masyarakat secara umum.
2.   Faktor Pendukung dan Penghambat  Aktivitas Humas Berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi

Dalam menjalankan aktivitas humas sekolah dapat berjalan dengan lancar dikarenakan adanya faktor-faktor pendukung seperti media berbasis tegnologi informasi. Namun selain faktor pendukung humas sekolah juga dihadapkan dengan






faktor  penghambat  dalam  menjalankan  tugas  dan  fungsinya,  berikut  fator-faktor tersebut :
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tugas dan fungsi humas SMK Negeri 4 Makassar berbasis teknologi informasi dan komunikasi dapat terlaksana dengan   baik   dikarenakan   adanya   faktor   pendukung.   Faktor-faktor   tersebut diantaranya sarana dan prasarana sekolah yang memadai terlebih dengan tersedianya fasilitas seperti komputer, jaringan wifi dan sumber daya manusia yang kompeten. Dengan dukungan Sarana dan prasarana tersebut mempermudah humas dalam melaksanakan aktivitasnya. Misalnya dengan fasilitas wifi sekolah, humas dapat menginformasikan dengan cepat kepada publik/masyarakat tentang SMK Negeri 4
Makassar melalui media sekolah secara efektif dan efisien.

Selain faktor pendukung humas SMK Negeri 4 Makassar dalam menjalankan aktivitas berbasis teknologi informasi dan komunikasi juga memiliki beberapa faktor penghambat diantaranya yaitu dikarenakan tidak semua pihak dapat menggunakan TIK serta terbaginya fokus humas sebagai tenaga pendidik dikarenakan humas belum sebagai bagian non-fungsional sekolah.
Dari kajian yang peneliti lakukan di atas peneliti membandingkan dengan teori yang berkaitan dengan faktor pendukung dan  penghambat dalam organisasi diantaranya Edward    (1980) berpandangan bahwa implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu : a) komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan masyarakat agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, dimana yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus di transmisikan






kepada kelompok sasaran (target grup), sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. b) sumber daya, meskipun isis kebijakan telah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusiaempat variabel, yaitu : a) komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan masyarakat agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, dimana yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus di transmisikan kepada kelompok sasaran (target grup), sehingga akan mengurangi distorsi  implementasi.  b)  sumber  daya,  meskipun  isis  kebijakan  telah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, misalnya kompetensi implementor dan sumber daya financial. c) disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor, seperti komitmen, kejujuran, sifaf demokratis. Apabila implementor disposisi yang baik, maka implementor tersebut dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti yang di inginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika implementor memiliki sikap atau perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan.,  maka  proses  implementasi  kebijakan  juga  menjadi  tidak  efektif.  d) struktur birokrasi, srtuktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. Aspek dari struktur organisasi adalah standar operating procedure (SOP) dan fragmentasi. Struktur organisasi yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan pengawasan






dan menimbulkan red-tape, yakni prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisasi tidak fleksibel.
Dari hasil penelitian beserta teori yang mendukung di atas peneliti menyimpulkan bahwa program-program yang dilaksanakan oleh humas akan berjalan dengan baik apabila mendapatkan dukungan infrastuktur media berbasis teknologi informasi serta dukungan sumber daya atau personel humas yang kapabel. Tujuan dari aktivitas humas berbasis teknologi informasi yaitu untuk memberikan pengertian kepada orang tua murid, dewan pendidikan, komite, lembaga pemerintah dan swasta serta  memberikan  informasi  kepada  masyarakat  tentang  aktivitas  SMK Negeri  4
Makassar dengan meksud untuk memelihara dan mengembangkan hubungan baik sekolah dengan masyarakat secara umum.









A.  Kesimpulan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan mengenai aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1.   Aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri

4 Makassar

Aktivitas humas berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri

4 Makassar merupakan kegiatan yang dilakukan humas dalam rangka menjalankan  tugas  dan  fungsinya  mengatur  hubungan  dengan  orang  tua murid, memelihara hubungan baik dengan dewan pendidikan dan komite sekolah, memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga pemerintah  dan  swasta  dan  memberikan  pengertian  kepada  masyarakat melalui penggunaan berbagai media berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang mudah di gunakan secara lancar   seperti grup whatsapp, email, website dan media sosial lainnya.
2.   Faktor  pendukung  dan  penghambat  aktivitas  humas  berbasis  teknologi informasi dan komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar.
Humas SMK Negeri 4 Makassar dalam melaksanakan aktivitasnya memiliki beberapa faktor pendukung diantaranya fasilitas penunjang seperti komputer,
jaringan wifi dan sumber daya manusia yang kompeten. Sedangkan faktor
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penghambatnya yaitu dikarenakan tidak semua pihak mampu menggunakan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta terbaginya tanggung jawab sebagai tenaga pendidik dan pelaksana kehumasan sekolah, namun berdasarkan kerjasama yang baik dan dukungan media informasi dan komunikasi humas dapat memaksimalkan aktivitasnya.

B.  Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat mengemukakan beberapa saran kiranya dapat berguna :
1.   Disarankan agar aktivitas humas terus ditingkatkan dalam membangun citra SMK Negeri 4 Makassar melalui kegiatan-kegiatan humas lainnya yang lebih reponsif dan informatif.
2.   Hendaknya kepala sekolah dan pengurus humas mempertahankan hubungan kerjasama serta memperluas jaringan kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti DU/DI dan instansi pemerintah dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi.
3.   Diharapkan agar humas SMK Negeri 4 Makassar juga menonjolkan fungsinya untuk mengidentifikasi opini, persepsi dan tanggapan dari masyarakat.

4.   Disarankan  agar  menambah  personil  pokja  humas  guna  meningkatkan aktivitas  kehumasan  sekolah  serta  mengadakan  pelatihan  pemanfaatan  IT pada bidang kehumasan sekolah.
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Lampiran 1



Kisi kisi penelitian

Aktivitas Humas Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMK Negeri 4 Makassar
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PEDOMAN WAWANCARA

AKTIVITAS HUMAS BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI DI SMK NEGERI 4
MAKASSAR





A.  Gambaran Umum SMK Negeri 4 Makassar


•  Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 4 Makassar?
•  Bagaimana visi dan misi SMK Negeri 4 Makassar? B.  Kepala Sekolah
1.   Wujud   kegiatan/program   apa   saja   yang   telah   dilaksanakan   humas   dalam penyampaian informasi pada publik?
2.   Informasi mengenai apa saja yang disampaikan humas kepada publik (orang tua, komite sekolah, pemerintah, dunia usaha dan masyarakat) secara umum?
3.   Media apa saja yang digunakan humas dalam penyampaian informasi kepada publiknya?
4.   Apa   saja  pertimbangan  dalam  memilih  media  kumunikasi  humas  dengan publiknya?
5.   Bagaimana pengelolaan media kumunikasi humas yang berupa website?
6.   Apakah  ada  perubahan  positif  bagi  sekolah  setelah  adanya  aktivitas  humas berbasis teknologi informasi?
7.   Apakah bapak pernah mengarahkan pihak humas untuk mempromosikan sekolah?
8.   Kegiatan apa saja yang sudah diadakan humas dalam upaya membentuk opini publik yang positif terhadap SMKN 4 Makassar?
9.   Bagaimana strategi yang digunakan humas dalam melaksanakan kegiatan dalam
upaya membentuk citra baik sekolah?
10. Apakah   pihak   humas   pernah   menjalankan   kerjasama   dengan   pihak-pihak eksternal sekolah?
11. Siapa saja pihak-pihak yang menjadi sasaran humas untuk menjalin hubungan
kerjasama dengan SMKN 4 Makassar?
12. Apa saja faktor pendukung aktivitas humas berbasis teknologi informasi?
13. Apa saja faktor penghambat aktivitas humas berbasis teknologi informasi?




C.  Wakasek Bidang Humas


1.   Wujud   kegiatan/program   apa   saja   yang   telah   dilaksanakan   humas   dalam penyampaian informasi pada publik?
2.   Informasi mengenai apa saja yang disampaikan humas kepada publik (orang tua,
komite sekolah, pemerintah, dunia usaha dan masyarakat) secara umum?
3.   Media apa saja yang digunakan humas dalam penyampaian informasi  kepada publiknya?
4.   Apa   saja  pertimbangan  dalam  memilih  media  kumunikasi  humas  dengan
publiknya?
5.   Bagaimana pengelolaan media kumunikasi humas yang berupa website?
6.   Apakah  ada  perubahan  positif  bagi  sekolah  setelah  adanya  aktivitas  humas berbasis teknologi informasi?
7.   Apakah  pihak  humas pernah  mendapatkan  arahan  dari  kepala  sekolah  terkait
dengan promosi sekolah?
8.   Kegiatan apa saja yang sudah diadakan humas dalam upaya membentuk opini publik yang positif terhadap SMKN 4 Makassar?
9.   Bagaimana   strategi   yang   digunakan   humas   dalam   melaksanakan   kegiatan
membentuk citra baik sekolah?
10. Apakah   pihak   humas   pernah   menjalankan   kerjasama   dengan   pihak-pihak eksternal sekolah?
11. Siapa saja pihak-pihak yang menjadi sasaran humas untuk menjalin hubungan
kerjasama dengan SMKN 4 Makassar?
12. Bagaimana cara humas mengetahui citra sekolah dimata publiknya?
13. Apa saja faktor pendukung aktivitas humas berbasis teknologi informasi?
14. Apa saja faktor penghambat aktivitas humas berbasis teknologi informasi?
15. Apakah tidak kualahan bila seorang humas merangkap jabatan? D.  Pokja Humas
1.   Wujud   kegiatan/program   apa   saja   yang   telah   dilaksanakan   humas   dalam penyampaian informasi pada publik?
2.   Informasi mengenai apa saja yang disampaikan humas kepada publik (orang tua,
komite sekolah, pemerintah, dunia usaha dan masyarakat) secara umum?
3.   Media apa saja yang digunakan humas dalam penyampaian informasi kepada publiknya?
4.   Apa   saja  pertimbangan  dalam  memilih  media  kumunikasi  humas  dengan publiknya?
5.   Bagaimana pengelolaan media kumunikasi humas yang berupa website?
6.   Apakah  ada  perubahan  positif  bagi  sekolah  setelah  adanya  aktivitas  humas berbasis teknologi informasi?


7.   Apakah  pihak  humas pernah  mendapatkan  arahan  dari  kepala  sekolah  terkait dengan promosi sekolah?
8.   Kegiatan apa saja yang sudah diadakan humas dalam upaya membentuk opini publik yang positif terhadap SMKN 4 Makassar?
9.   Bagaimana strategi yang digunakan humas dalam melaksanakan kegiatan promosi sekolah?
10. Apakah   pihak   humas   pernah   menjalankan   kerjasama   dengan   pihak-pihak eksternal sekolah?
11. Siapa saja pihak-pihak yang menjadi sasaran humas untuk menjalin hubungan kerjasama dengan SMKN 4 Makassar?
12. Apa saja faktor pendukung aktivitas humas berbasis teknologi informasi?
13. Apa saja faktor penghambat aktivitas humas berbasis teknologi informasi?



E.  Komite Sekolah


1.   Apa  yang  bapakketahui  mengenai  strategi  humas  SMKN  4  Makassar  dalam membentuk citra positif sekolah berbasis IT?
2.   Melalui media apa saja bapak berkomunikasi dengan pihak sekolah?
3.   Bagaimana pandangan bapak mengenai website sekolah?
4.   Apa yang bapak ketahui mengenai strategi SMKN 4 Makassar dalam membentuk citra positif sekolah berbasis IT?







Lampiran 2



MATRIKS AKTIVITAS HUMAS BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DI SMK NEGERI 4 MAKASSAR

Ket      :  F       = Fokus

D      = Dimensi
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	didik baru.
	
	

	
	
Rsl(F1,D1,d2)
	
	

	
	Tentunya   mengenai   profil   sekolah   visi   misi,
	
	

	
	fasilitas yang ada disekolah, prestasi-prestasi yang
pernah diraih serta ekstrakulikuler yang ada dan mengenai peningkatan mutu sekolah dan lain-lain.
	
	

	
	
Msf  (F1, D1, d2)
	
	

	
	Yang pertama pasti tentang profil sekolah SMK 4,
bagaimana dan apa itu SMK 4. Yang kedua informasi mengenai aturan-aturan sekolah agar orang tua juga tau tentang tata tertip sekolah dan meraka dapat menjadi pihak yang berperan serta
	
	

	
	dalam    mendidik    anak-anak    kita.    Kemudian
	
	

	
	pemerintah,   kita   memberikan   capaian-capaian
	
	

	
	sekolah  seperti  dalam  hal  capaian  pembelajaran,
	
	

	
	penilaian    dan    juga    pencapaian    outcome-nya
	
	

	
	sekolah atau perekrutan alumni didunia kerja dan
perguruan tinggi.
	
	

	
	
MY(F1, D1, d2)
	
	

	
	Informasi  yang  diberikan  seperti  mengenai  visi
misi sekolah, prestasi-prestasi yang pernah di raih sekolah  dan  agenda  lain  yang  melibatkan  pihak luar seperti pada saat penamatan siswa dan lain-
	
	










	
	lain.
	
	

	
	

Rsl (F1, D2, d1)
Dengan berkembangnya zaman media yang digunakan  humas  tentu  semakin  beragam misalnya dengan adanya whasapp grup, email sekolah,  website  dan  media sosial  lainnya  yang mempermudah   komunikasi kita dengan pihak internal maupun eksternal sekolah.


Msf (F1, D2, d1)
Secara internal media yang kami gunakan adalahmedia sosial seperti WA grup. Diantaranya WA grup manajemen dan WA grup warga sekolah secara umum, kemudian untuk orang tua, baru semester ini kami akan memulai membuat WA paguyuban  orang  tua.  Disetiap  kelas  ada paguyuban orang tua untuk menginformasikan kepada mereka dan mendapatkan informasi serta bantuan dari mereka. Kemudian kami juga menggunakan media sosial ini untuk alumni- alumni,  setidaknya  ada  6  grup  alumni  sesuai dengan   kompetensi   keahlian   yang  ada   disini. Selain itu,  kami  juga  bekerjasama  dengan  pers, media  koran,  media  elektronik  dan  kami  juga
	(D2.OBS2)

Pada tanggal 5 november 2018 peneliti melakukan wawancara sekaligus melakukan observasi terkait dengan aktivitas humas berbasis  teknologi  informasi. Serta media apa saja yang digunakan dalam menunjang kegiatan kehumasan. Dari pengamatan ini peneliti melihat pada ruang kerja kehumasan dilengkapi beberapa komputer, mesin print dan jaringan internet.
	










	
	memiliki mading.
	
	

	
	
MY (F1, D2, d1)
	
	

	
	Medianya dalam bentuk persuratan atau email, telpon sekolah, whatsapp dan website sekolah di sesuaikan dengan kebutuhannya. Misalnya dari industri ingin menghubungi melalui email, kami mengikuti kebutuhanya seperti apa.
	
	

	
	
Slh (F1,D2,d1)
	
	

	
	Humas sekolah sering melibatkan berbagai pihak
	
	

	
	dalam       melaksanakan       program-programnya
	
	

	
	misalnya       mengikutsertakan       dalam      rapat
	
	

	
	peningkatan   mutu   pembelajaran   siswa   serta
	
	

	
	meminta saran-saran dalam upaya meningkatkan kualitas belajar siswa maupun sekolah secara umum dan mengkomunikasikan tentang kemajuan sekolah diantaranya peningkatan prestasi siswa serta  kedisiplinan  siswa  sudah  berjalan  dengan
	
	

	
	baik      dan      dalam      berkomunikasi      humas
	
	

	
	menggunakan  media  seperti  whatsapp  maupun media telekomunikasi lainnya.
	
	

	
	

Rsl (F1, D2, d2)
	
	

	
	Yang dipertimbangkan yaitu efektif dan efisienya
	
	










	
	media  komunikasi  tersebut,  faktor  kecepatandan
ketepatanya dalam menyebarkan informasi kepada
	
	

	
	masyarakat     atau     orang           tua     sehingga
	
	

	
	mempermudah   komunikasi       sekolah   dengan
	
	

	
	pihak-pihak terkait.
	
	

	
	
Msf (F1, D2, d2)
	
	

	
	Pertimbangan    utama    adalah    efektifitas    dan
	
	

	
	efisiensi,   dalam   artian   bahwa   sejauh   mana
	
	

	
	informasi itu tersampaikan dengan cepat dan dapat diterima oleh pihak yang memerlukan sesuai dengan apa yang diinginkan.
	
	

	
	
MY (F1, D2, d2)
	
	

	
	Tentunya faktor efektif dan efisiennya yang bisa mempermudah  hubungan  antara  sekolah  dengan
	
	

	
	pihak    luar    dan    masyarakat    secara    umum.
	
	

	
	Dipermudah juga dengan adanya berbagai macam
aplikasi yang sangat-sangat membantu.
	
	

	
	

Rsl (F1, D2, d3)
	
	

	
	Untuk website kami memiliki beberapa yang akan
	
	

	
	diaktifkan       kembali       penggunaanya       agar
	
	

	
	mempermudah    masyarakat    mengakses    segala
	
	










	
	sesuatu  tentang  SMKN  4  Makassar  ini  apalagi
sekarang sudah memasuki era keterbukaan ini sehingga sekolah juga harus membuka diri dalam memberikan informasi yang inggin diketahui oleh masyarakat secara umum.
	
	

	
	
Msf  (F1, D2, d3)
	
	

	
	Website kita punya beberapa, dan di tahun ini akan
kita perbaiki kembali. SMK 4 memiliki website yaitu  www.smk4mks.sch.id dan ada pengelolanya serta kami memiliki komputer dan jaringan, teknik komputer yang bertanggung jawab.
	
	

	
	
MY (F1, D2, d3)
	
	

	
	Untuk    website    baru    tahun    ini    kita    akan
	
	

	
	memperbaharui     dan     mengaktifkan     kembali
	
	

	
	beberapa  website  yang  ada  agar  mempermudah
masyarakat  mengakses  dan  mengetahui  tentang
	
	

	
	SMKN  4  makassar  dan  menampilkan  prestasi-
prestasi sekolah yang pernah diraih.
	
	

	
	
Slh (F1, D2, d3)
	
	

	
	Untuk website sekolah masih kurang aktif dalam
	
	

	
	memperbaharui  informasi    mengenai  SMKN  4
	
	

	
	Makassar, kedepanya diharapkan lebih aktif lagi
	
	

	
	agar    masyarakat    lebih    mudah    mengetahui
	
	

	
	informasi-informasi mengenai SMKN 4 Makassar.
	
	










	
	
	
	

	
	
Rsl  (F1, D2, d4)
	
	

	
	Dengan   adanya   teknologi   informasi   ini   tentu
sangat  membantu  humas  dalam  melaksanakan
	
	

	
	tugasnya   dengan   berbagai   macam   teknologi
	
	

	
	informasi   yang   ada   seperti   website,   email,
	
	

	
	whatsapp dan media lainnya sehingga lebih efektif
dan efisien dalam melaksanakan tugas kehumasan.
	
	

	
	
Msf  (F1, D2, d4)
	
	

	
	Humas  merupakan  komunikator  antara  sekolah
dengan masyarakat, dengan adanya teknologi informasi ada percepatan penyampaian informasi dan percepatan mendapatkan informasi dari pihak yang terkait sehingga mempercepat arus informasi antara sekolah dengan pihak luar atau masyarakat secara umum.
	
	

	
	
MY (F1, D2, d4)
	
	

	
	Tentu,   humas  merupakan   kaki   tangan  kepala
	
	

	
	sekolah    dalam    menjalankan    tugasnya    yang
	
	

	
	berkaitan   dengan   masyarakat.   Misalnya   saja
	
	

	
	hubungan    dengan    wali    murid,    DU/DI   dan
	
	

	
	masyarakat   sekitar.   Dengan   adanya   teknologi
	
	

	
	informasi    sangat    mempercepat    sekolah    dan
	
	

	
	masyarakat dalam penyampaian informasi maupun
	
	










	
	mendapatkan informasi  sehingga  ada percepatan
dalam hal ini.
	
	

	
	

Rsl (F1, D3, d1)
	
	

	
	Arahannya  dalam  bentuk  rapat-rapat  pimpinan
	
	

	
	yang   sering   diadakan   dan   ada   dalam   SK
	
	

	
	pembagian  tugas  masing-masing  wakasek  dan
guru.
	
	

	
	
Msf  (F1, D3, d1)
	
	

	
	Secara umum di awal tahun kita sudah punya job-
job deskripsi, arahan itu dalam bentuk uraian tugas yang terdapat pada SK. Jadi SK tersebut yang menjadi tanggung jawab kami.
	
	

	
	
MY (F1, D3, d1)
	
	

	
	Iya, arahanya diberikan pada saat rapat-rapat yang
diadakan serta ada dalam SK pembagian tugas.
	
	

	
	
Rsl  (F1, D3, d2)
	
	

	
	Kegiatan yang telah dilakukan humas diantaranya
pada saat penerimaan siswa baru dimana humas
	
	

	
	sangat   baik   dalam   mempromosikan   sekolah
	
	

	
	terbukti dari tingginya peminat  peserta didik yang
mendaftar. Serta pelaksanaan kegiatan hari besar nasional  yang  turut  menggundang  tokoh-tokoh
	
	










	
	masyarakat.
	
	

	
	
Msf  (F1, D3, d2)
	
	

	
	Pertama adalah pada saat PPDB, kita memberikan
informasi dalam bentuk baliho atau informasi langsung sehingga ada kesan masyarakat bahwa kita terbuka. Kedua mengikutkan peserta didik dalam  lomba-lomba  regional,  provinsi  maupun
	
	

	
	tingkat    nasional    sehingga    ada     imageyang
	
	

	
	menunjukkan pencapaian-pencapaian. Serta secara
terus menerus memberikan informasi didalam media website kita mengenai perkembangan yang ada.
	
	

	
	
MY (F1, D3, d2)
	
	

	
	Tentunya dalam hal promosi sekolah, menjelaskan
ke masyarakat tentang apa itu SMKN 4 Makassar, prestasi yang pernah diraih dan sebagainya serta dalam hal penempatan magang siswa/siswi kami di DU/DI dan menjaga hubungan baik dengan instansi pemerintah, swasta dan masyarakat secara umum.
	
	

	
	
Slh (F1, D3, d2)
	
	

	
	Program   yang   telah   dilaksanakan   oleh   pihak
humas diantaranya kerjasama dengan pihak-pihak eksternal,  contoh  :  dalam  pelaksanaan  kegiatan
	
	

	
	magang   siswa   khususnya   siswa   kelas   XII,
	
	










	
	kegiatan  tahunan  yaitu  rapat  wali  murid  yang
membahas tentang peningkatan prestasi siswa dan
	
	

	
	kegiatan-kegiatan    penunjang    lainnya    seperti
	
	

	
	kegiatan  ekstrakulikuler  juga  pertemuan  humas
sekolah dengan wali murid diberbagai kesempatan diantaranya pada saat penerimaan rapor siswa.
	
	

	
	
Rsl (F1, D3, d3)
	
	

	
	Stateginya melalui penyebaran informasi SMKN 4
	
	

	
	Makassar   kepada   masyarakat   melalui   media
	
	

	
	spanduk,  brosur,  serta  melalui  website  sekolah
yang tujuannya untuk menarik minat calon peserta didik dalam melanjutkan pendidikan pada tingkat atas.  Informasinya  terkait  dengan  profil  sekolah dan sebagainya serta melaksanakan MoU dengan
	
	

	
	lembaga-lembaga     pendidikan     lain,     instansi
	
	

	
	pemerintah dan dunia usaha serta industri dalam
meningkatkan kualitas peserta didik agar mampu
	
	

	
	menghadapi       tantangan       globalisasi       serta
	
	

	
	melaksanakan   wisuda   pada   siswa   kelas   XII
	
	

	
	dengan   mendatangkan   tokoh-tokoh   masyarakat
dan pemerintah.
	
	

	
	
Msf  (F1, D3, d3)
	
	

	
	Strateginya yaitu melalui penyampaian informasi
kepada  masyarakat  melalui  media  brosur  dan sepanduk  yang  berisi  tentang  informasi  sekolah
	
	










	
	seperti profil sekolah, fasilitas pembelajaran dan
kegiatan ekstrakulikuler sekolah. Kemudian pada saat pelaksanaanya melibatkan/kolaborasi bersama berbagai pihak terkait serta penyebaran informasi
	
	

	
	dari   mulut   ke   mulut   yang   bertujuan   untuk
	
	

	
	memberikan informasi kepada calon siswa  yang
ingin melanjutkan sekolahnya serta melakukan evaluasi   dan   refleksi   terhadap   informasi   dan proses yang telah berjalan.
	
	

	
	
MY (F1, D3, d3)
	
	

	
	Strategi        yang    dilakukan    sekolah    dengan
	
	

	
	membagikan  brosur  kepada  calon  siswa,  brosur
	
	

	
	tersebut   dibagikan   melalui   siswa   SMKN   4
	
	

	
	Makassar   agar   dibagikan   kepada   teman   dan
	
	

	
	saudaranya  yang  ingin  melanjutkan  pendidikan
pada tingkat atas. Tetapi terkadang ada juga masyarakat atau orang tua yang datang sendiri ke sekolah meminta brosur dan menanyakan tentang kegiatan pembelajaran di sekolah.
	
	

	
	
Slh (F1, D3, d3)
	
	

	
	Strategi yang dilakukan humas dalam membentuk
citra yang baik SMKN 4 Makassar ialah melalui
	
	

	
	penyampaian   informasi   dengan   menggunakan
	
	

	
	berbagai   media   yang   ada   serta   penyampaian
	
	

	
	informasi    dari    mulut    ke    mulut    sehingga
	
	

	
	masyarakat mengetahui bagaimana citra SMKN 4
	
	










	
	Makassar. Selain itu letak sekolah yang strategis
	
	

	
	juga   memberikan   daya   tarik   tersendiri   bagi
	
	

	
	masyarakat.
	
	

	
	
Rsl  (F1, D3, d4)
	
	

	
	Banyak kerjasama-kerjasama kami dengan pihak
	
	

	
	industri   pemerintah   maupun   swasta   terutama
	
	

	
	dalam hal penempatan magang siswa kami agar
	
	

	
	mempermudah    mereka    dalam    melaksanakan
	
	

	
	praktek  lapangan   dan   kedepannya   kami   akan
memperluas lagi kerjasama dengan DU/DI.
	
	

	
	
Msf (F1, D3, d4)
	
	

	
	Banyak   kerjasama   yang   telah   kami   lakukan.
Disekolah ini punya kerjasama dengan industri yang kita tempati untuk praktek siswa dan setiap periode 3 bulan antara 70 sampai 90 industri kami ajak bekerjasama. Jadi kami datangi, seperti minggu   ini   kami   akan   adakan   supervisi   dan
	
	

	
	penjajakan       untuk       tahun       2019.       Kami
	
	

	
	datangi,berbicara    secara    langsung    kemudian
	
	

	
	bentuk    kerjasama,    kami   mengikuti   kegiatan
	
	

	
	asosiasi yang terbaik.
	
	

	
	
MY (F1, D3, d4)
	
	

	
	Kerjasama  dilakukan  dengan  pihak  DU/DI  baik
pemerintah  maupun  swasta  agar  mempermudah
	
	










	
	siswa/siswi kami dalam hal praktek lapangan atau
magang serta bekerja sama dengan pers sebagai
	
	

	
	upaya   mengenalkan   SMKN   4   Makassar   ke
	
	

	
	masyarakat luas.
	
	

	
	
Rsl  (F1, D3, d5)
	
	

	
	Kami  terbuka  dengan  tawaran  kerjasama  antara
sekolah dengan pihak DU/DI tentunya dengan berpatokan pada aturan dan ketentuan yang ada dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
	
	

	
	
Msf (F1, D3, d5)
	
	

	
	Jadi   kita   sebenarnya   bagi   dalamtriple   helix
	
	

	
	pendidikan     yang     terdiri     atas     masyarakat,
	
	

	
	pemerintah,  dan  orang tua.  Pemerintah memang tidak  masuk  dalam  unsur  sekolah  ini,  namun
	
	

	
	pemerintah dalam konteks kehumasan tetep kami ada hubungan dengan dinas pendidikan sebagai regulator kita, kemudian dengan dunia kerja atau industri dan dengan keluarga atau orang tua.
	
	

	
	
MY (F1, D3, d5)
	
	

	
	Pihak-pihak     yang     kami     jalin     kerjasama
	
	

	
	diantaranya dari instansi pemerintahan dan dunia
usaha baik yang pemerintah maupun swasta dan
	
	

	
	kedepanya     kami     akan     lebih     memperluas
	
	










	
	kerjasama  dengan  pihak  eksternal  sekolah  agar
lebih mempermudah siswa/siswi kami dalam hal magang dan lainnya.
	
	

	
	

Msf (F1, D3, d6)
	
	

	
	Melalui refleksi dan evaluasi. Kalau dari alumni,

kami  menanyakan  melalui  sosial  media  seperti
	
	

	
	WA    atau    bertemu    langsung.    Jadiadapola-
	
	

	
	polarefleksi   dan   evaluasi.   Di   tahunini   kami
	
	

	
	berupayasebagaihumasakanmembuatgoogle     pop
	
	

	
	untuk  input.  Desembernantiakan  kami  turunkan
	
	

	
	masukanberupa      instrument      singkat      yang
	
	

	
	akanmerekajawabsehingga           kami          dapat
	
	

	
	dengancepatmengolahmasukan-masukannya.
	
	

	
	Walaupunadaketerbatasannantinyakarenaterkhusus
	
	

	
	orang tuatidakbisa 100% mengaksesnya.
	
	

	

Faktor pendukung
	
Rsl (F2, DI, d1)
Faktor   pendukungnya   kami   memiliki   fasilitas yang cukup memadai dengan adanya fasilitas komputer, jaringan wifi dan sumber daya manusia
	
	

	dan penghambat
	
	
	

	aktivitas humas
	
	
	

	berbasis teknologi
	
	
	










	informasi dan
	yang kompeten dibidang IT.
	
	

	komunikasi  di SMK
Negeri 4 Makassar
	

Msf (F2, DI, d1)
Faktor pendukungnya adalah kami telah memiliki sarana dan prasarana seperti jairingan wifi dan peralatan komputer.
	
	

	
	
MY (F2, DI, d1)
	
	

	
	Faktor  pendukungnya  tentunya  ada  percepatan
dalam hal menerima atau memberi informasi baik di internal sekolah maupun eksternal sekolah dengan dukungan sarana yang cukup memadai.
	
	

	
	
Rsl (F2, DI, d2)
	
	

	
	Untuk    faktor    penghambatnya    yaitu    seperti
	
	

	
	jaringan kadang lalod dan pendanaan.
	
	

	
	
Msf (F2, DI, d2)
Kalau kami menyebutnya bukan penghambat, tapi tantangan. Tantangannya yaitu ada keterbatasan dengan penggunaan IT. Karena tidak semua orang tua juga mengakses IT dengan terus menerus. Jadi
	
	

	
	tetap    juga    dalam    beberapa    kondisi    kami
	
	

	
	mengeluarkan surat-surat secara manual.
	
	

	
	
MY (F2, DI, d2)
	
	










	
	untuk   faktor   penghambat   lebih   ke   teknisnya
seperti jaringan yang tidak stabil dan lain-lain.
	
	

	
	

Msf (F2, D1, D3)
	
	

	
	Sebenarnya ada tantangan tersendiri bahwa tidak bisa 100% fokus, Karena ada 2 fokus yang terjadi yaitu fokus mengajar dan fokus di humas. Tetapi karena kondisi di sekolah wakasek belum sebagai bagian  non-fungsional,  maka  ini  harus  terjadi. Tapi ada manfaatnya sebenarnya, disisi lain bahwa humas tetap tahu apa yang terjadi di dalam kelas.
Karena perlu kita tahu bahwa bagian humas juga
	
	

	
	adalah    peserta     didik.     Peserta     didik     jika
	
	

	
	diwawancarai    bisa    lain,    tapi    kalau    diikuti
	
	

	
	perkembangannya kita bisa tahu apa yang terjadi dengan mereka. Jadi ada tantangan dan juga kelebihannya disitu.
	
	









Lampiran 3

DOKUMENTASI



( Dok.1 Profil Sekolah)






 (
100
)
(Dok.2, Wawancara dengan Kepala SMK Negeri 4 Makassar)














(Dok.3, Wawancara dengan Wakil Kepala sekolah bidang humas/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri)






(Dok.4, Wawancara dengan Pokja humas)








(Dok 5, website sekolah)






(Dok 6, profil media sosial sekolah)








(Dok 7, Grup alumni di media sosial)








(Dok 8, Grup guru dan tata usaha di media sosial)







(Contoh Kerjasama yang dilakukan SMK Negeri 4 Makassar)







(fasilitas sekolah dalam kerjasama luar negeri)







(program kerja humas sekolah)






(media informasi kehumasan sekolah)
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B.  Uraian Tugas & Persyaratan Jabatan (Job description & Job Qualification)

Wakasek Hubungan Masyarakat/Industri, Manajemen Mutu dan Kerjasama
Luar Negeri

a.   Atasan / garis pelaporan:  Melapor kepada Kepala SMK NEGERI 4 b.   Tugas dan tanggung jawab:
1)	Merencanakan program kerja hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri
2)	Merencanakan program kerja hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri setiap kompetensi keahlia
3)	Mengkoordinasikan   dengan   para   ketua   kompetensi   keahlian/paket keahlian tentang program kompetensi yang akan diajukan kepada dunia industri/dunia usaha dan masyarakat yang tertuang dalam jurnal peserta
diklat serta pelaksanaannya.
4)	Mengkoordinasikan pembuatan peta dunia kerja/industri yang relevan di kota/ kabupaten.
5)    Mempromosikan sekolah dan mengkoordinir  penelusuran tamatan.
6)	Melaksanakan  Reuni  khusus  untuk  alumni  yang  sudah  bekerja  dalam rangka mencari informasi untuk  pelaksanaan pendidikan sistem ganda di Industri/dunia usaha.
7)	Merencanakan program prakerin. penyesuaian kurikulum - SKKNI serta mengkoordinir  pelaksanaannya bersama  wakasek Pembelajaran
8)	Mengkoordinir  Instruktur  tamu  (  role model) dari  dunia  kerja  untuk mengajar di sekolah.
9)    Mengajar minimal 12 (dua belas) jam pelajaran / minggu.
10)  Menyusun laporan berkala dan insidentil tentang   kegiatan  hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu dan kerjasama luar negeri
11)  Menghubungi DU / DI dalam rangka pelaksanaan praktik industri.
12)  Mewakili kepala sekolah dalam kegiatan – kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan hubungan masyarakat/industri, manajemen mutu
dan kerjasama luar negeri.

c.   Kewenangan:


1)	Mendorong komitmen, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 SMK Negeri 4  Makassar
2)    Ikut memantau pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 di bagiannya
3)	Mengendalikan dokumen dan catatan mutu yang terkait dengan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 yang ada di bagiannya


DILARANG MENYADUR, MEMPERBANYAK ATAU MENGAMBIL ISI DARI QUALITY MANUAL INI TANPA SEIZIN DARI
“MANAJEMEN REPRESENTATIF” SMK NEGERI 4 MAKASSAR







d.   Persyaratan jabatan:

1)    Memiliki pemahaman yang cukup tentang Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008
2)    Memiliki pemahaman yang cukup tentang bisnis proses SMK Negeri 4
Makassar
3)    Memiliki  komitmen  yang  kuat  dalam  mengimplementasikan  SMM  ISO
9001:2008
4)    Pendidikan minimal S 1
5)    Dapat mengoperasikan program Spreadsheet,Worksheet dan Data base
6)    Dapat mengakses internet – LAN
7)    Dapat berbahasa Inggris Inggris lisan dan tulisan
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Lampiran 4


PERSURATAN
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Yeh               :  (�uhcrnur  J•ro,·insi Sul:1,vcsi Scln1!1n
Cq. Kcp:1111  Ul'T P2T lll(l'MI) Pruv. Sulall'csi Sclntnn

Di-


Sehubungan dcngan pcnyclcsainn  studi  rnahasiswa  Progr;1111  Strata  Satu  (S-1 ), maka tcrlcbih  dahulu harus mclnkukan pcnclitian dal:1111 rangka pcnulisun skripsi. Umuk  itu kami  mohon kiranya  rnahasiswa icrscbut dibawnh ini:

J\10111..1
NIM
Jurusan/ Prod i
Judul Skripsi

: Rizky Purn:1111n
:   I 5430420 I  4
:  Adrninistrasi Pcndidikan
:  Aktlvitas N11111as  Berbosis Teknulog! lnformasi di SMK Negeri ./ Makassar

Dibcrikan  izin untuk rnclakukan penelitian pada loknsi atau tcrnpat yang ada dalam wilayah  Lembaga/ Insransi/ Organisasi yang Bapak/ lbu Pirnpin.

Scbagai   bahnn  pcrrimbangan   bcrsama  ini   kami  lnmpirknn   proposal   pcnelitian   mahasiswa   yang
bcrsnngkuran. Arns kerjasamanya diucapkan tcrima knsih.


t BiJ. Akadcmik
'
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I.   Yth. Kctun Lernbagn Pcnclitian Univcrsims Ncgcri Makassar
2.    Ynng hcrsnngkutan
3.   Arsip
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PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN
DINAS  PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU  PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN



No,nor         8359/S,01/PTSP/2010
Lam�ran
Porihal        lzlo Pnnol!Uon

KepadaYth.
Kepala  Drnes Pendid;kan Prov. Sul�el




Be,dosttrka.n surat Wakll Oe,kan Bid, Akndemlk FIP UNM riAnkas.s(lr Nomor; 5366/UN.36.41\.Tf2018 tunggal 01
November 2018 perihal tc11,obut dlatos.  mahaslswofpcnotitl dfbowah lnl:

Nomo Nomor Pokok Progran,  Studl
P-0l<erJaanA.embt19n
Air.mot


RIZKY PURNAMA
1643042014
Alhn. Pcndldlkan
Mnhosl1wo(S1)
JI, Tem1'h110 I Tldung ti.1okos4or

Born,aksud untuk mfllakukan panotldnn di daorAh1'kan1or 1:audoro dnlam rt1ngko ponyusunon Skrlpsl,  dongon
fudul:
"AKTIV1TAS HUMAS BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI 01 SMK NEGERI 4 MAKASSAR" v,no oken ddoktanokon d1rl • T(II, 02 Novon,bor sld 30 Oosombor 2011
Sotiubungan  cJongon   hel  ler,obul   Ulato1,     padn   p1ln1lpnyo   kumJ   n1tJnyotu/ul  konlato11   d!mokaud   denoan
kotontuon yung te11e,11 di belL\kong 1u,01 b:ln ,:,enelltlun.

Oemlklan Surot Ko1orongnn lnl diberlkon agar dlpcrgunokan 1ob,ngot11,ono me1tlnyo


Oiton:illkan a• Ma)(auor
P.-dn tn.nggal; 02 Novomber 2018

A.o. OUOERNUR  SULAWESI SELATAN
KEPALA OINAS PENANAMIIN MODAL OIIN PELAYANIIN TERPIIOU SATU PINTU PROVINS!  SULAWESI SCLATAN
SeJ:itl.u Adrntnlslr:itor Polayonon  Periz1non Torpadu
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Makassar 90222




PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN  DINAS PENDID IKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN
SMK NEGERI  4 MAKASSAR
Al:sm.tt � ''" Band.anc No. , .. o 1il' CM l I 36?4396.117243
f'3.3C.04ll  3634740

SURAT KETERANGAN TELAH  MELAKSANAKAN PENELITIAN Nomor: 423.6 /  4iS /SMKN.04 / MKSf 2018

Yang  bertanda   tangan   dibawah   inl     Kepala   UPT   SMK   Negeri   4   Makassar. menerangkan :

Nama

Nomor Pokok Program Sludi Fakultas
Alamat

:  RIZKY PURNAMA

:  1543042014

:   Adm. Pendidikan

Mahasiswa ($1) UNM. Makassar
:  JI. Tamalate I Tidung  Makassar

Benar yang bersangkutan  telah melakukan  penelitian I pengambaan data pads SMK Negeri 4 Makassar pada tanggal 03 sld 26 November   2018, dalam  rangka Kegiatan Penelltlan  dengan judul  :

"AKTIVITAS HUMAS  BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI DI SMK NEGERI 4
MAKASSAR"

Demlkian   Surat    Keterangan    ini   dlberikan  untuk    drpergunakan    sebagaimana mesllnya.




Tembusan: Arslp.
RIWAYAT HIDUP




RIZKY PURNAMA. Lahir di Malang Provinsi Jawa Timur pada tanggal 06 November 1996, beragama Islam. Merupakan anak tunggal dari pasangan Sarjan dan Dewi Komari. Penulis memulai pendidikan   dasar   pada   tahun   2003   di   SDN   Sanankerto   02 kabupaten  Malang kemudian  pindah  ke SDN  Inpres  Ncera  dan
tamat pada tahun 2009. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Karya Ikhlas Ncera kecamatan Belo kabupaten Bima dan tamat pada tahun 2012, kemudian melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Woha kecamatan Woha kabupaten Bima dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun yang sama 2015 penulis melanjutkan studi strata satu (S1) pada Jurusan Administrasi Pendidikan di Universitas Negeri Makassar sampai sekarang.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIK AN TIHCC]
77 UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (LINM)

,__{{ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
'\M)" Aama JafanTamalate | Tidung, Makassar K1, 90222
T Telepon: §84457, Fax. (0411) 863076
- Laman: waw.fip.unm.ac.id; F-mail: fip@unm,ac.id
Nomar 1899UN 36 4/L 2018, 27 April 201%
Hal PenunjukanPenbimbingSkripsi

Vi 1 Dr. Waira, M.pa
2. Andi Waled, 8.0, M.Pd

Bendasarkan sura

wsulan Ketua JurusanAdministrasi Pendidikan, Nomor : 073/UN.36.4.3/KM/20 14
Al 2018,

ntang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana (51),

Kami mey

ugaskan Bapak/ Ibu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :

N M Juc/Prodi Judul Skripsi -
1543042014 | Administeasi | Akeivitas Himas Berbasis Teknologi di
Pendidikan | SMK Negeri 4 Makassar

moga pembimbingan in dapat terlaksana dengan haik dan selesai pada waktu yany
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGl
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRAS] PENDIDIKAN
Alsnat: L Tamalate 1 Kampus Tidung Makassar Kode Pos 90222
Telp. (0411) 884457 Fax (041 1) 883076 Laman: wwww.unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pemanfaatan Teknologi Informa

Judul : Peran Humas Dala

4 Makas;
Nama  Rizky Pumama,

NIM 1543042014

Jurusan Administrasi Pendidikan
Fakultas Timu Pendidikan

Setelah di periksa dan di perbaiki, dinyatakan telah dapat di seminarkan.

Makassar, 20 Agustus 2018

%ﬂbmg 1,

Dr. Wahira, M.P! Andi Wahed, S.Pd. M.Pd
NIP. 19700212 200501 2 001 NIP. 19870310 201504 1 003

Pembimbing I,

Mengetahui

\Kexmlumsun Administrasi Pendidikan
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